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ABSTRAK 

 

IMPLEMENTASI PERAN ISTRI DALAM KETAHANAN KELUARGA 

BERDASARKAN KOMPILASI HUKUM ISLAM 

 

Oleh  

 

SHOFURA RO'IDATUL MUJADDIDAH 

 

Pada tahun 2023, Badan Pusat Statistik (BPS) menyebutkan lima penyebab utama 

perceraian di Indonesia adalah perselisihan dan pertengkaran terus menerus, 

masalah ekonomi, meninggalkan salah satu pihak, kekerasan dalam rumah tangga, 

dan mabuk. Untuk itu dibutuhkan suatu keadaan keluarga yang memiliki ketahanan. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hak dan kewajiban seorang istri dalam 

keluarga berdasarkan Kompilasi Hukum Islam, memahami pelaksanaan peran istri 

dalam memenuhi ketahanan keluarga, serta mengidentifikasi faktor-faktor 

pendukung dan penghambat dalam mewujudkan ketahanan keluarga.  

 

Metode yang digunakan adalah metode normatif-empiris dengan pendekatan 

deskriptif. Sumber data yaitu data sekunder yang terdiri dari bahan primer, 

sekunder, dan tersier. Bahan primer diperoleh dari peraturan perundang-undangan, 

termasuk Undang-Undang, Peraturan Pemerintah, dan Kompilasi Hukum Islam. 

Bahan sekunder diperoleh dari hasil-hasil penelitian terdahulu, karya ilmiah dari 

kalangan ahli hukum, serta pendapat para sarjana hukum. Adapun bahan tersier 

berupa hasil wawancara dengan narasumber dan informan yang telah memiliki 

pengalaman pernikahan selama lebih dari 20 tahun.  

 

Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa hak seorang istri dalam 

keluarga adalah memperoleh nafkah lahir dan batin dari suami, sedangkan 

kewajibannya adalah menaati suami dalam hal yang baik. Dalam pelaksanaannya, 

meskipun para informan tidak memiliki pemahaman teoretis secara mendalam, 

mereka telah menjalankan perannya secara optimal dalam menjaga ketahanan 

keluarga. Faktor pendukung dan penghambat yang ditemukan cukup beragam, 

salah satunya adalah komunikasi. Komunikasi yang baik mampu memperkuat 

ketahanan keluarga, sedangkan komunikasi yang buruk dapat menjadi pemicu 

konflik. Oleh karena itu, perlu adanya upaya pemberdayaan keluarga baik dari 

individu, masyarakat, maupun pemerintah guna mewujudkan ketahanan keluarga 

yang tangguh di Indonesia. 

 

Kata Kunci :  Ketahanan Keluarga, Kompilasi Hukum Islam, Peran Istri 
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ABSTRACT 

 

 

IMPLEMENTATION OF THE ROLE OF WIVES IN FAMILY RESILIENCE 

BASED ON THE COMPILATION OF ISLAMIC LAW 

 

 

By 

 

SHOFURA RO'IDATUL MUJADDIDAH 

 

In 2023, the Central Statistics Agency (BPS) stated that the five main causes of 

divorce in Indonesia were continuous disputes and quarrels, economic problems, 

leaving one of the parties, domestic violence, and drunkenness. For this, a family 

situation that has resilience is needed. This study aims to determine the rights and 

obligations of a wife in the family based on the Compilation of Islamic Law, 

understand the implementation of the wife's role in fulfilling family resilience, and 

identify supporting and inhibiting factors in realizing family resilience. 

 

The method used is the normative-empirical method with a descriptive approach. 

Data sources consist of primary, secondary, and tertiary data. Primary data is 

obtained from laws and regulations, including Laws, Government Regulations, and 

the Compilation of Islamic Law. Secondary data is obtained from the results of 

previous research, scientific works from legal experts, and the opinions of legal 

scholars. The tertiary data is in the form of interviews with sources and informants 

who have had marriage experience for more than 20 years. 

 

The results of the study and discussion show that the right of a wife in the family is 

to obtain physical and spiritual sustenance from her husband, while her obligation 

is to obey her husband in good things. In its implementation, although the 

informants do not have a deep theoretical understanding, they have carried out 

their roles optimally in maintaining family resilience. The supporting and inhibiting 

factors found are quite diverse, one of which is communication. Good 

communication can strengthen family resilience, while poor communication can 

trigger conflict. Therefore, there needs to be an effort to empower families from 

individuals, society, and the government in order to realize strong family resilience 

in Indonesia. 

 

 

Keywords: Family Resilience, Compilation of Islamic Law, Role of Wife
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I. PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Beberapa tahun belakangan ini, permasalahan keluarga menjadi perhatian banyak 

pihak khususnya pemerintah. Latar belakangnya adalah banyaknya kasus 

perceraian, KDRT, kenakalan remaja, kekerasan seksual pada anak, terorisme, dan 

penyalahgunaan narkoba semua berawal dari kepasifan peran keluarga dalam 

membangun karakter. Keluarga menjadi salah satu tumpuan pemerintah dalam 

mengurangi kasus-kasus yang terjadi di masyarakat.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2023, lima penyebab 

utama perceraian di Indonesia adalah perselisihan dan pertengkaran terus menerus, 

masalah ekonomi, meninggalkan salah satu pihak, kekerasan dalam rumah tangga, 

dan mabuk.1 Perselisihan dan pertengkaran yang berkelanjutan menjadi penyebab 

utama perceraian dengan jumlah kasus mencapai 251.828. Faktor ini menunjukkan 

bahwa komunikasi yang buruk dan konflik yang tidak terselesaikan dapat merusak 

hubungan pernikahan secara signifikan. Masalah ekonomi menjadi penyebab kedua 

terbesar dengan 108.488 kasus. Tekanan finansial sering kali menyebabkan stres 

dan ketegangan dalam hubungan, yang jika tidak ditangani dengan baik, dapat 

mengarah pada perceraian. Sebanyak 34.322 kasus perceraian terjadi karena salah 

satu pihak meninggalkan pasangannya. Ketidakhadiran secara fisik dan emosional 

dalam pernikahan sering kali membuat hubungan menjadi tidak stabil dan rapuh. 

Kekerasan dalam rumah tangga mencatat 5.174 kasus perceraian. Kekerasan fisik, 

emosional, atau psikologis tidak hanya merusak hubungan tetapi juga dapat 

 
1 CNBC Indonesia. (2024). 5 Penyebab Perceraian Paling Banyak di RI, Ternyata Bukan 

Selingkuh. Diakses dari https://www.cnbcindonesia.com/research/20240615093818-128-546846/5-

penyebab-perceraian-paling-banyak-di-ri-ternyata-bukan-selingkuh. Diakses pada 2 Oktober 2024 

pukul 20.31 

https://www.cnbcindonesia.com/research/20240615093818-128-546846/5-penyebab-perceraian-paling-banyak-di-ri-ternyata-bukan-selingkuh
https://www.cnbcindonesia.com/research/20240615093818-128-546846/5-penyebab-perceraian-paling-banyak-di-ri-ternyata-bukan-selingkuh
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membahayakan kesehatan dan keselamatan pasangan. Mabuk menjadi penyebab 

perceraian kelima terbesar dengan 1.752 kasus. Penyalahgunaan alkohol dapat 

menyebabkan berbagai masalah, termasuk perilaku agresif, pengabaian tanggung 

jawab, dan masalah kesehatan yang berdampak negatif pada hubungan pernikahan. 

Pastinya setiap individu pasti mendambakan keluarga yang harmonis dan hidup 

bahagia. Seperti Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 tentang Perkembangan 

Kependudukan dan Pembangunan Keluarga, definisi Keluarga Berkualitas adalah 

keluarga yang dibentuk berdasarkan perkawinan yang sah dan bercirikan sejahtera, 

sehat, maju, mandiri, memiliki jumlah anak yang ideal, berwawasan ke depan, 

bertanggung jawab, harmonis dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Tetapi 

tidak sedikit yang mengalami permasalahan dalam rumah tangga tersebut. Dalam 

rumah tangga pasti terjadinya problematika, dalam menciptakan keluarga yang 

harmonis pasti terdapat banyak perbedaan. Karena sejatinya pernikahan 

menyatukan dua manusia yang berbeda sifat, pemikiran maupun cara mereka 

menghadapi suatu permasalahan yang ada. 

Keluarga yang bahagia dalam rumah tangga harus didasari oleh saling percaya antar 

pasangan. Artinya tidak ada paksaan dalam pernikahan ataupun hubungan yang 

dijalani. Karena Pernikahan merupakan perjanjian yang setia, dan sama-sama 

bertanggung jawab dalam menunaikan tugasnya sebagai suami-istri atas 

keselamatan dan kebahagiaan rumah tangga.2 Tetapi pada kenyataannya banyak 

pasangan suami istri yang melakukan perceraian. Perceraian merupakan bagian dari 

dinamika rumah tangga. Adanya perceraian karena adanya pernikahan, meskipun 

tujuan pernikahan bukan perceraian dan penyebabnya berbeda-beda”. Pengertian 

rumah tangga disini adalah keluarga yang tinggal dalam satu rumah. Biasanya 

dalam sebuah rumah tangga, ada peran-peran yang diletakkan pada para 

anggotanya, seperti suami berperan sebagai kepala rumah tangga sedangkan istri 

berperan sebagai ibu rumah tangga. Suami berperan sebagai kepala rumah tangga 

karena memiliki porsi tugas yang lebih berat, yakni mencari nafkah untuk anggota 

 
2 Sandy Diana Mardlatillah, Nurus Sa’adah, "Pola Relasi Suami Istri Sebagai Upaya 

Meningkatkan Kelanggengan Perkawinan," Sociocouns: Journal of Islamic Guidance and 

Counseling, Vol. 2, No. 1 (2022), hlm. 63 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 19.33 
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keluarganya. Disamping itu, ia sebagai kepala rumah tangga juga diberi tanggung 

jawab untuk melindungi dan mengayomi rumah tangganya sehingga rumah tangga 

tersebut dapat berjalan sesuai dengan nilai-nilai Islami. Karena kedua hal tersebut 

maka ia memiliki kekuasaan lebih dibandingkan anggota keluarga lainnya, 

terutama dalam pengambilan keputusan untuk urusan keluarga. Sementara pada sisi 

lain, istri biasanya bertanggung jawab untuk mengurus rumah tangga sehari-hari. 

Untuk menjalankan peran dan fungsinya masing-masing, suami harus melindungi 

istrinya, sementara istri harus patuh kepada suaminya. Pembagian peran dan fungsi 

suami istri tak lain adalah manifestasi dari penafsiran atas ajaran agama dan nilai-

nilai budaya yang dianut oleh masyarakat, yakni sebuah nilai yang menempatkan 

laki-laki sebagai jenis kelamin yang memiliki kemampuan lebih dibandingkan 

rekannya dari jenis lain, yaitu perempuan.3 

Menurut Undang-Undang No. 10 tahun 1992 tentang perkembangan kependudukan 

dan pembangunan keluarga seìjahteìra. Keìtahanan keìluìarga dideìfinisikan seìbagai 

kondisi dinamik suìatuì keìluìarga yang meìmiliki keìuìleìtan dan keìtangguìhan, seìrta 

meìnganduìng keìmampuìan fisikmateìrial dan psikis meìntal spirituìal guìna hiduìp 

mandiri, dan meìngeìmbangkan diri dan keìluìarganya uìntuìk hiduìp harmonis dan 

meìningkatkan keìseìjahteìraan lahir dan batin.4 Teìrdapat 3 aspeìk Keìtahanan keìluìarga 

yaituì: (1) keìtahanan fisik yaituì teìrpeìnuìhinya keìbuìtuìhan pangan, sandang, 

peìruìmahan, peìndidikan dan keìseìhatan; (2) keìtahanan sosial yaituì beìrorieìntasi pada 

nilai agama, komuìnikasi yang eìfeìktif, dan komitmeìn keìluìarga tinggi; (3) keìtahanan 

psikologis meìlipuìti keìmampuìan peìnangguìlangan masalah nonfisik, peìngeìndalian 

eìmosi seìcara positif, konseìp diri positif, dan keìpeìduìlian suìami teìrhadap istri.5 

Keìsiapan dalam meìnikah juìga haruìs dipeìrhatikan dalam meìmbeìntuìk seìbuìah 

keìluìarga. Oleìh kareìna ituì uìndang-uìndang juìga meìngatuìr teìrkait batas minimal 

peìrkawinan, dalam hal ini batas minimal uìmuìr peìrkawinan bagi wanita 

dipeìrsamakan deìngan batas minimal uìmuìr peìrkawinan bagi pria, yaituì 19 (seìmbilan 

 
3 Astri Dwi Adriani, "Peran Istri Sebagai Wanita Karier dalam Perspektif Islam dan 

Pengaruhnya terhadap Angka Perceraian Indonesia". Jurnal Pendidikan Agama Islam. Vol 18 

No 2 2020 hlm. 2 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 20.02 
4 Muhamad Uyun, “Ketahanan Keluarga dan Dampak Psikologis dimasa Pandemi Global”, 

dari https://s3ppi.umy.ac.id/wp-content/uploads/2020/06/Dr.-Muhamad-Uyun-Ketahanan-

Keluarga-2.pdf hlm. 1 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 20.10 
5 Ibid, 2 

https://s3ppi.umy.ac.id/wp-content/uploads/2020/06/Dr.-Muhamad-Uyun-Ketahanan-Keluarga-2.pdf
https://s3ppi.umy.ac.id/wp-content/uploads/2020/06/Dr.-Muhamad-Uyun-Ketahanan-Keluarga-2.pdf
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beìlas) tahuìn. Batas uìsia dimaksuìd dinilai teìlah matang jiwa raganya uìntuìk dapat 

meìlangsuìngkan peìrkawinan agar dapat meìwuìjuìdkan tuìjuìan peìrkawinan seìcara baik 

tanpa beìrakhir pada peìrceìraian dan meìndapat keìtuìruìnan yang seìhat dan beìrkuìalitas. 

Diharapkan juìga keìnaikan batas uìmuìr yang leìbih tinggi dari 16 (eìnam beìlas) tahuìn 

bagi wanita uìntuìk kawin akan meìngakibatkan lajuì keìlahiran yang leìbih reìndah dan 

meìnuìruìnkan reìsiko keìmatian ibuì dan anak. Seìlain ituì juìga dapat teìrpeìnuìhinya hak-

hak anak seìhingga meìngoptimalkan tuìmbuìh keìmbang anak teìrmasuìk 

peìndampingan orang tuìa seìrta meìmbeìrikan akseìs anak teìrhadap peìndidikan seìtinggi 

muìngkin. Hal ini diatuìr di dalam Undang-Undang Nomor 16 tahuìn 2019 teìntang 

Peìrkawinan. Tuìjuìan peìrkawinan seìbagaimana dalam Kompilasi Huìkuìm Islam 

Pasal 3 meìmuìat: “Peìrkawinan beìrtuìjuìan uìntuìk meìwuìjuìdkan keìhiduìpan ruìmah 

tangga yang sakinah, mawaddah dan rahmah”. Dari pasal 3 KHI ini dapat dipahami 

bahwa tuìjuìan dari seìbuìah peìrnikahan atauì peìrkawinan adalah meìwuìjuìdkan sakinah, 

mawaddah dan rahmah. Dan ituì teìrkait deìngan hak dan keìwajiban antara suìami dan 

istri.6  

Teìrdapat dalam Kompilasi Huìkuìm Islam Pasal 77 ayat (2) meìnjeìlaskan bahwa 

“Suìami istri wajib saling cinta meìncintai, hormat meìnghormati, seìtia dan 

meìmbeìrikan bantuìan lahir dan batin satuì keìpada yang lain.”Seìhingga pasal ini 

meìnjeìlaskan bahwa dalam keìluìarga antara suìami istri haruìs meìnjaga cinta kasihnya 

antara satuì sama lainnya. Dari peìmbahasan diatas, peìneìliti beìrpeìndapat bahwa 

suìami adalah peìmimpin keìluìarga bagi istri dan juìga anak-anaknya. Seìhingga 

keìduìduìkan suìami dalam keìluìarga sangat beìrpeìngaruìh teìrhadap keìharmonisan dan 

juìga teìgaknya seìbuìah keìluìarga.  

Beìrdasarkan Al-Quìr'an dan Hadis, istri diseìbuìt seìbagai peìnolong dan mitra dalam 

meìnjaga keìtahanan keìluìarga, seìrta beìrpeìran dalam peìngasuìhan anak dan 

peìngeìlolaan ruìmah tangga. Peìran ini tidak hanya normatif, teìtapi juìga meìneìkankan 

pada aspeìk-aspeìk kasih sayang, peìndidikan, seìrta peìmbagian tangguìng jawab yang 

adil, agar meìnjadi keìluìarga yang sakinah. Keìluìarga Sakinah adalah keìluìarga yang 

seìmuìa anggota keìluìarganya meìrasakan kasih sayang, keìamanan, keìteìntraman, 

 
6 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia (Jakarta: Kencana, 2016), hlm. 

211-213. 
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peìrlinduìngan, Bahagia, keìbeìrkahan, teìrhormat, dihargai, dipeìrcaya dan dirahmati 

Allah SWT. Seìhingga di dalam keìluìarga teìrseìbuìt muìncuìl rasa mawaddah dan 

rahmah hal ini seìbagaimana Allah SWT. Seìbuìtkan dalam suìrat Ar-Ruìm ayat 21. 

Akad peìrnikahan dalam Islam meìmiliki peìrbeìdaan deìngan akad keìpeìmilikan. 

Dimana dalam akad peìrnikahan baik seìorang suìami mauìpuìn istri diikat deìngan 

adanya peìran yang meìruìpakan keìwajiban-keìwajiban di antara keìduìanya dan 

kareìnanya keìduìanya puìn masing-masing meìndapatkan haknya. Seìcara tidak 

langsuìng, keìwajiban suìami meìnjadi hak istri dan seìbaliknya keìwajiban istri meìnjadi 

hak yang didapatkan oleìh suìami.7 

Meìnuìruìt peìrspeìktif huìkuìm Islam, peìran istri dalam keìluìarga teìlah diatuìr seìcara 

jeìlas. Al-Quìr’an Suìrah An-Nisa ayat 34 meìnyeìbuìtkan bahwa laki-laki adalah 

peìmimpin bagi peìreìmpuìan, teìtapi dalam keìhiduìpan ruìmah tangga, istri juìga 

meìmiliki peìran dalam meìnjaga keìharmonisan dan meìnduìkuìng suìami dalam 

beìrbagai aspeìk keìhiduìpan. Seìlain ituì, dalam Kompilasi Huìkuìm Islam (KHI) Pasal 

79 Ayat (1) diseìbuìtkan bahwa istri wajib meìngatuìr uìruìsan ruìmah tangga seìbaik-

baiknya. Namuìn, dalam impleìmeìntasinya, masih teìrdapat beìrbagai keìndala yang 

meìnyeìbabkan tidak optimalnya peìran istri dalam keìtahanan keìluìarga, baik dari 

faktor inteìrnal keìluìarga mauìpuìn faktor eìksteìrnal seìpeìrti lingkuìngan sosial dan 

eìkonomi. 

Keìluìarga meìruìpakan uìnit teìrkeìcil dari masyarakat. Keìluìarga teìrbeìntuìk dari 

pasangan suìami  istri  yang  beìrnauìng  dalam  satuì  atap  keìhiduìpan  ruìmah  tangga.  

Keìluìarga  meìmiliki peìran peìnting dalam meìmbanguìn keìhiduìpan beìragama, 

beìrbangsa, dan beìrneìgara. Untuìk ituì dibuìtuìhkan suìatuì keìadaan keìluìarga yang 

meìmiliki keìtahanan, beìruìpa keìmampuìan fisik dan psikis, jasmani dan rohani, agar 

mampuì meìnjalani keìlangsuìngan hiduìp seìcara ideìal hingga teìrcipta keìseìjahteìraan.8 

 
7 Zulkifli Reza Fahmi, “Pembagian Peran Suami dan Istri dalam Membangun Rumah 

Tangga Sakinah Menurut Syekh Nawawi Al-Bantani”. Qanun : Jurnal Hukum Keluarga Islam. Vol. 

1 No. 1, Mei 2023 hlm. 6 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 20.40 
8 Nashrun Jauhari, Ratna Suraiya, Intan Wulandari, ”Membangun Ketahanan Keluarga 

Melalui Bimbingan Pernikahan Remaja Usia Nikah di Dusun Pringwulung Desa Bendunganjati”. 

Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat. Vol.02, No.01, Januari 2022 hlm. 1 diakses pada 2 Oktober 

2024 pukul 20.47 
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Keìtahanan beìrarti keìkuìatan (hati, fisik), atauì daya tahan.9 Keìtahanan keìluìarga biasa 

dipahami seìbagai suìatuì keìadaan keìluìarga yang meìmiliki poteìnsi fisik mauìpuìn 

psikis uìntuìk hiduìp  mandiri  deìngan  meìngeìmbangkan  poteìnsi  diri  bagi  masing-

masing  individuì  dalam keìluìarga teìrseìbuìt uìntuìk meìncapai keìhiduìpan yang 

seìjahteìra dan bahagia, lahir dan batin, di duìnia mauìpuìn di akhirat keìlak.10 Untuìk   

dapat   meìreìalisasikan   keìtahanan   keìluìarga,   dipeìrluìkan beìkeìrjanya   fuìngsi,   

peìran   dan   tuìgas   masing-masing   dari   anggota   keìluìarga. Maka dari ituì peìnuìlis 

teìrtarik uìntuìk meìlakuìkan peìneìlitian teìrkait ”Impleìmeìntasi Peìran Istri Dalam 

Keìtahanan Keìluìarga Beìrdasarkan Kompilasi Huìkuìm Islam.”.  

1.2 Ruìmuìsan Masalah 

Beìrdasarkan latar beìlakang yang teìlah diuìraikan di atas, maka dapat diruìmuìskan 

masalah seìbagai beìrikuìt:   

1. Bagaimana hak dan keìwajiban suìami istri dalam keìluìarga beìrdasarkan 

kompilasi huìkuìm islam?  

2. Bagaimana peìlaksanaan peìran istri dalam meìmeìnuìhi keìtahanan keìluìarga? 

3. Bagaimanakah faktor peìnduìkuìng dan faktor peìnghambat dalam meìwuìjuìdkan 

keìtahanan keìluìarga? 

1.3 Ruìang Lingkuìp Peìneìlitian  

1. Ruìang Lingkuìp Keìilmuìan  

Ruìang lingkuìp dalam peìneìlitian ini teìrmasuìk keì dalam ruìang lingkuìp Huìkuìm 

Peìrdata khuìsuìsnya Huìkuìm Keìluìarga Islam dalam tataran Huìkuìm Islam. 

Peìneìlitian ini meìmiliki ruìang lingkuìp yang meìngkaji meìngeìnai impleìmeìntasi 

peìran istri dalam keìtahanan keìluìarga yang diatuìr dalam kompilasi huìkuìm 

islam.  

2. Ruìang Lingkuìp Objeìk Kajian  

Ruìang lingkuìp objeìk kajian peìneìlitian ini yaituì peìran seìorang istri dalam 

keìtahanan keìluìarga beìrdasarkan kompilasi huìkuìm islam. 

 
9 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa, Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), hlm. 1587. 
10 Azizah, Ketahanan Keluarga dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Majelis Ulama Indonesia, 

2018), hlm. 1. 
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1.4 Tuìjuìan Peìneìlitian 

Seìsuìai deìngan ruìmuìsan masalah yang disuìsuìn diatas, tuìjuìan peìneìlitian ini adalah : 

1. Meìngeìtahuìi hak dan keìwajiban suìami istri dalam keìluìarga beìrdasarkan 

kompilasi huìkuìm islam 

2. Meìngeìtahuìi peìlaksanaan peìran istri dalam meìmeìnuìhi keìtahanan keìluìarga 

3. Meìngeìtahuìi faktor peìnduìkuìng dan faktor peìnghambat dalam meìwuìjuìdkan 

keìtahanan keìluìarga 

1.5 Manfaat Peìneìlitian 

 

Manfaat yang diharapkan bagi peìneìlitian ini teìrdiri dari  : 

1. Manfaat Teìoritis 

Bagi peìnuìlis, peìneìlitian ini meìruìpakan peìneìlitian yang beìrharga kareìna peìnuìlis 

dapat meìngeìtahuìi bagaimana faktor dan soluìsi uìntuìk meìmpeìrtahankan 

keìtahanan keìluìarga. Peìnuìlis meìndapat peìngalaman dan peìngeìtahuìan baruì 

keìtika beìrada di lapangan.  

2. Manfaat Praktis 

a. Hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìrikan informasi dan 

peìngeìtahuìan bagi kalangan akadeìmisi dan praktisi huìkuìm seìrta dapat 

meìngeìduìkasi masyarakat uìntuìk meìmahami teìrkait keìtahanan keìluìarga.  

b. Peìneìlitian ini diharapkan dapat diguìnakan seìbagai bahan peìmbanding atauì 

masuìkan bagi peìneìliti lain yang akan meìlakuìkan peìneìlitian seìjeìnis atauì 

bahkan leìbih luìas. 

c. Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìnjadi suìmbeìr informasi bagi masyarakat 

yang meìmbuìtuìhkan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Tinjauìan Umuìm Teìntang Kompilasi Huìkuìm Islam 

2.1.1 Deìfinisi Kompilasi Huìkuìm Islam  

Kompilasi Huìkuìm Islam (seìlanjuìtnya dituìlis KHI) meìruìpakan produìk huìkuìm Islam 

yang dideìdikasikan uìntuìk meìnyatuìkan ragam produìk peìmahaman huìkuìm (fikih) 

yang teìrseìbar dalam liteìratuìr fikih klasik meìnjadi satuì uìnifikasi. Tuìjuìannya ialah 

meìminimalisir ragam tafsir seìkaliguìs ragam praktik huìkuìm di teìngah masyarakat 

muìslim di Indoneìsia, keìmuìdian uìntuìk uìnifikasi huìkuìm bagi keìhiduìpan uìmat Islam 

khuìsuìs di bidang peìrdata, seìkaliguìs peìnyatuìan huìkuìm mateìrieìl di lingkuìngan 

peìradilan agama.11 

Teìrminologi Kompilasi Huìkuìm Islam meìruìpakan seìbuìah frasa yang teìrsuìsuìn dari 

tiga kata, yang kompilasi, huìkuìm dan Islam. Kompilasi seìcara bahasa diambil dari 

kata compileìr dalam Bahasa Latin artinya peìnguìmpuìlan beìrsama sama-sama, 

seìpeìrti meìnguìmpuìlkan peìratuìran yang teìrseìbar di mana-mana atauì teìrseìbar dalam 

ragam peìndapat dan tuìlisan-tuìlisan.12 Istilah kompilasi keìmuìdian dikeìmbangkan 

meìnjadi compilation (Inggris), compilatieì (Beìlanda).13 Deìngan beìgituì, istilah 

kompilasi dapat dimaknai seìbagai kuìmpuìlan catatan-catatan, dalam konteìks ini 

adalah catatan-catatan huìkuìm. Adapuìn huìkuìm Islam meìruìpakan istilah yang 

biasanya dipakai uìntuìk meìneìrjeìmahkan istilah Islamic law (Inggris), atauì al-Fiqh 

al-Islami (Arab). Maka seìcara seìdeìrhana, Kompilasi Huìkuìm Islam ialah kuìmpuìlan 

 
11 Amran Suadi dkk, Abdul Manan Ilmuan dan Praktisi Hukum: Kenangan Sebuah 

Perjuangan, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2016), hlm. 64. 
12 A.Khisni, Transformasi Hukum Islam dalam Hukum Nasional: Studi Ijtih ad Hakim 

Peradilan Agama Tentang Pengembangan Hukum Kewarisan di dalam Kompilasi Hukum Islam & 

Kontribusinya terhadap Hukum Nasional, (Semarang: Unissula Press, 2011), hlm. 97 diakses pada 

2 Oktober 2024 pukul 21.05 
13 Ibid, hlm. 97 
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peìratuìran atauì norma huìkuìm Islam yang digali dari dalil-dalil Al-Quìran, hadits, dan 

ijtihad para uìlama.14 

 

2.1.2 Peìrkeìmbangan Kompilasi Huìkuìm Islam  

KHI dibeìntuìk meìlaluìi Instruìksi Preìsideìn No. 1 Tahuìn 1991. Keìhadiran KHI ini 

tidak dileìpaskan dari uìsaha peìneìgak huìkuìm dalam meìnyeìrap huìkuìm Islam yang 

sifatnya tidak formal meìnjadi formal-yuìridis. Seìlain KHI, peìmeìrintah Indoneìsia 

juìga teìlah meìmuìat beìbeìrapa reìguìlasi lain seìpeìrti Undang-Undang Nomor 1 Tahuìn 

1974 teìntang Peìrkawinan, Undang-Undang Nomor 7 Tahuìn 1989 teìntang Peìradilan 

Agama dan peìratuìran peìruìndangan lainnya.15 

Meìnuìruìt Khisni, peìnyuìsuìnan KHI dilakuìkan meìlaluìi proseìs yang panjang, dan 

teìrakhir pada tahuìn 1985, yaituì adanya keìrjasana antara Keìtuìa Mahkamah Aguìng 

deìngan Deìparteìmeìn Agama yang meìmbuìat Suìrat Keìpuìtuìsan Beìrsama tanggal 21 

Mareìt 1985, yaituì Suìrat Keìpuìtuìsan Beìrsama No. 07/KMA/1985 dan Suìrat 

Keìpuìtuìsan Beìrsama Nomor 25 Tahuìn 1985 teìntang Peìnuìnjuìkan Peìlaksanaan 

Proyeìk Peìmbanguìnan Huìkuìm Islam, teìrtuìang meìlaluìi yuìrispruìdeìnsi atauì yang leìbih 

teìrkeìnal seìbagai proyeìk KHI, dikeìmuìkakan ada duìa peìrtimbangan meìngapa proyeìk 

ini diadakan, yaituì seìbagai beìrikuìt:  

a. Seìsuìai deìngan fuìngsi peìngatuìran Mahkamah Aguìng Reìpuìblik Indoneìsia 

teìrhadap jalannya peìradilan uìntuìk seìmuìa lingkuìngan peìradilan di Indoneìsia 

khuìsuìsnya di lingkuìngan Peìradilan agama, peìrluì meìngadakan KHI yang 

seìlama ini meìnjadikan huìkuìm positif di Peìngadilan Agama.  

b. Bahwa guìna meìncapai maksuìd teìrseìbuìt, deìmi meìningkatkan keìlancaran 

peìlaksanaan tuìgas, sinkronisasi dan teìrtib administrasi dalam proyeìk 

peìmbanguìnan huìkuìm Islam meìlaluìi yuìrispruìdeìnsi, maka dipandang peìrluì 

 
14 Imanuddin, S.Sy., MH, “Kedudukan Kompilasi Hukum Islam (Khi) Sebagai Normative 

Considerations Hakim Pengadilan Agama”. Jurnal: Waqfea, Vol. XI, No. 3, Desember 2020, hlm. 

4 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 21.16 
15 M. Shohibul Itmam, Positivisasi Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Stain Press 

Ponorogo), hlm. 12. 
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meìmbeìntuìk tim proyeìk yang suìsuìnannya teìrdiri dari peìjabat Mahkamah Aguìng 

dan Deìparteìmeìn Agama Reìpuìblik Indoneìsia.16 

Syarifuìddin meìnyeìbuìtkan minimal ada tiga peìrtimbangan dilahirkannya KHI, 

yaituì:  

a. Seìbeìluìm lahir Undang-Undang Peìrkawinan (1974), peìrkawinan uìmat Islam di 

Indoneìsia teìlah diatuìr oleìh huìkuìm agamanya, baik seìbeìluìm dan seìsuìdah 

keìmeìrdeìkaan Indoneìsia.17 Huìkuìm agama yang yang dimaksuìd di sini adalah 

“fiqh muìnākaḥāt” yang kalauì dilihat dari mateìrinya beìrasal dari aliran mazhab 

Syāfi’ī. 

b. Deìngan dikeìluìarkan Undang-Undang Peìrkawinan (1974), maka uìndang-

uìndang teìrseìbuìt dinyatakan beìrlakuì uìntuìk seìluìruìh warga Indoneìsia (baik uìmat 

agama Islam, Kristeìn, Buìdha dan agama lainnya), seìhingga mateìri “fiqh 

muìnākaḥāt” yang suìdah diatuìr di dalam uìndang-uìndang ituì dinyatakan suìdah 

tidak beìrlakuì lagi. Hanya saja, pada keìnyataannya masih banyak mateìri dalam 

“fiqh muìnākaḥāt” yang juìstruì beìluìm dimuìat dalam uìndang-uìndang dan banyak 

mateìri yang lainnya diteìrapkan dalam peìrkawinan Islam meìruìruìt “fiqh 

muìnākaḥāt” ituì.  

c. Keìteìntuìan “fiqh muìnākaḥāt” seìndiri pada kanyataan faktuìalnya saat ituì masih 

beìrbeìda-beìda juìga, tidak hanya dalam peìngamalan huìkuìm nikah seìsuìai mazhab 

Syāfi’ī, teìtapi keìluìar dari mazhab Syāfi’ī. Seìhingga dalam faktuìal masyarakat 

juìstruì meìnyeìbabkan peìndapat yang tidak paduì. Kareìna ituì, KHI hadir seìbagai 

wuìjuìd meìnyatuìkan beìbeìrapa peìndapat yang beìrbeìda teìrseìbuìt dalam satuì 

kuìmpuìlan huìkuìm Islam.18 

Tiga peìrtimbangan di atas cuìkuìp meìnjeìlaskan posisi dan keìbeìradaan KHI di 

Indoneìsia. Namuìn deìmikian, uìntuìk meìmastikan bahwa huìkuìm agama Islam bidang 

 
16 A.Khisni, Transformasi Hukum Islam dalam Hukum Nasional: Studi Ijtih ad Hakim 

Peradilan Agama Tentang Pengembangan Hukum Kewarisan di dalam Kompilasi Hukum Islam & 

Kontribusinya terhadap Hukum Nasional, (Semarang: Unissula Press, 2011), hlm. 99-100. 
17 Amrullah Ahmad, dkk., Dimensi Hukum Islam dalam Sistem Hukum Nasional, Cet. 2, 

(Jakarta: Gema Insani Press, 2006), hlm. 4-6 
18 Amir Syarifudin, Hukum Perkawinan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana Prenada Media 

Group, 2014), hlm. 21-22. 
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peìrkawinan diteìrapkan seìcara konsisteìn, dipeìrluìkan uìnifikasi huìkuìm dari 

peìrbeìdaan peìndapat masyarakat teìntang huìkuìm nikah. 

Pada saat KHI beìluìm diseìbarluìaskan, beìluìm teìrdapat keìjeìlasan yang pasti apa 

seìbeìnarnya mateìri huìkuìm yang dapat diguìnakan oleìh Peìngadilan Agama dalam 

meìmeìriksa dan meìngadili peìrkara antara orang-orang muìslim. Undang-Undang 

Nomor 7 Tahuìn 1989 teìntang Peìradilan Agama yang teìlah disahkan dan 

diuìndangkan pada saat ituì beìluìm dapat direìalisasikan deìngan baik. Mateìri huìkuìm 

peìngadilan agama uìntuìk meìngatuìr peìrkara masyarakat muìslim dirasakan beìluìm 

cuìkuìp hanya deìngan keìbeìradaan Undang-Undang Nomor 1 Tahuìn 1974 teìntang 

Peìrkawinan.19 

Dari suìduìt lingkuìp theì ideìal law, keìhadiran Kompilasi Huìkuìm Islam meìruìpakan 

rangkaian seìjarah huìkuìm nasional yang dapat meìnguìngkapkan ragam makna 

keìhiduìpan masyarakat Islam Indoneìsia, teìruìtama teìntang: (1) adanya norma huìkuìm 

yang hiduìp dan ikuìt seìrta bahkan meìngatuìr inteìraksi sosial, (2) aktuìalnya dimeìnsi 

normatif akibat teìrjadinya eìksplanasi fuìngsional ajaran Islam yang meìndorong 

teìrpeìnuìhinya tuìntuìtan keìbuìtuìhan huìkuìm, (3) reìsponsi struìktuìral yang dini 

meìlahirkan rangsangan KHI, dan (4) alim u ìlama Indoneìsia meìngantisipasi keìtiga 

hal di atas deìngan keìseìpakatan bahwa KHI adalah ruìmuìsan teìrtuìlis huìkuìm Islam 

yang hiduìp seìiring deìngan kondisi huìkuìm dan masyarakat Indoneìsia.20 

Proseìs peìnyuìsuìnan KHI dilakuìkan seìcara partisipatif. Ia disuìsuìn deìngan meìlibatkan 

peìjabat peìmeìrintahan, hakim, dan para peìmimpin masyarakat (uìlama, zuì’ama, dan 

ceìndeìkiawan) yang reìfreìseìntatif. Meìreìka adalah keìlompok peìrtama yang meìmiliki 

tangguìng jawab moral uìntuìk meìnsosialisasikan KHI keìpada masyarakat, teìruìtama 

dikalangan para peìngikuìt meìreìka. Sosialisasi ini dapat dilakuìkan dalam beìntuìk 

peìyampaian informasi dan aksi keìmasyarakatan meìlaluìi beìrbagai meìdia yang dapat 

diguìnakan. Deìngan deìmikian KHI layak uìntuìk dijadikan ruìjuìkan dalam peìyeìleìsaian 

 
19 Imanuddin, S.Sy., MH, “Kedudukan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Sebagai Normative 

Considerations Hakim Pengadilan Agama”. Jurnal: Waqfea, Vol. XI, No. 3, Desember 2020, hlm. 

5 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 21.49 
20 Edi Gunawan, “Eksistensi Kompilasi Hukum Islam Di Indonesia”. Jurnal Ilmiah: Al-

Syir’ah, 2016, hlm. 4 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 22.07 
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masalah peìrkawinan, keìwarisan, dan peìrwakafan yang diteìladani oleìh eìliteì 

masyarakat ituì.21 

 

2.1.3 Dasar Huìkuìm, Tuìjuìan, dan Keìduìduìkan Kompilasi Huìkuìm Islam  

Lahirnya KHI seìbagai Intruìksi Preìsideìn Nomor 1 tahuìn 1991 dilatarbeìlakangi oleìh 

keìbuìtuìhan teìknis yuìstisial Peìradilan Agama. Keìbuìtuìhan yang dimaksuìd yakni 

dibuìtuìhkannya satuì buìkuì peìdoman yang meìnghimpuìn seìmuìa huìkuìm teìrapan yang 

dapat diguìnakan para hakim agar teìrcipta uìnifikasi dan keìpastian huìkuìm.22 

Kaitannya deìngan peìmbeìntuìkan KHI, dideìdikasikan uìntuìk tuìjuìan-tuìjuìan teìrteìntuì, 

di antaranya agar teìrjadi keìsatuìan peìrseìpsi huìkuìm dan meìnyatuìkan pandangan uìmat 

Muìslim Indoneìsia. Dalam catatan Edi Guìnawan, diseìbuìtkan 4 (eìmpat) tuìjuìan 

peìmbeìntuìkan KHI, yaituì:23 

a. Meìleìngkapi pilar Peìradilan Agama.  

Pilar-pilar yang dimaksuìd adalah:  

a) Adanya badan peìradilan yang teìrorganisir beìrdasarkan keìkuìatan Undang-

uìndang.  

b) Ada organ atauì peìjabat peìlaksana yang beìrfuìngsi meìlakuìkan jalannya 

peìradilan. 

 c) Adanya sarana huìkuìm positif yang pasti dan beìrlakuì seìcara uìnifikasi.  

b. Meìnyamakan peìrseìpsi peìneìrapan huìkuìm. Deìngan adanya KHI seìbagai kitab 

huìkuìm, para hakim tidak dibeìnarkan meìnjatuìhkan puìtuìsan-puìtuìsan yang 

beìrdisparitas. Deìngan meìmpeìdomani KHI para hakim diharapkan dapat 

meìneìgakkan huìkuìm dan keìpastian huìkuìm yang seìragam tanpa meìnguìrangi 

keìmuìngkinan teìrjadinya puìtuìsan-puìtuìsan yang beìrcorak variableì. Asal teìtap 

proporsional seìcara kasuìistik.  

 
21 Ibid, hlm. 5 
22 Imanuddin, S.Sy., MH, “Kedudukan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Sebagai Normative 

Considerations Hakim Pengadilan Agama”. Jurnal: Waqfea, Vol. XI, No. 3, Desember 2020, hlm. 

8 
23 Edi Gunawan, “Eksistensi Kompilasi Hukum Islam di Indonesia”, Jurnal Ilmiah al-

Syari’ah, Vol. 8, No. 1, 2016, hlm. 6-7. Diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 22.20 



13 

 

c. Meìmpeìrceìpat proseìs taqribi bainal uìmmah. Deìngan adanya KHI dapat 

diharapkan seìbagai peìnyeìbeìrangan keì arah meìmpeìrkeìcil peìrteìntangan dan 

peìrbantahan khilafiyah.  

d. Meìnyingkirkan paham Privateì Affairs. Beìrmakna meìnghilangkan pikiran 

bahwa peìrsoalan teìrseìbuìt ialah peìrsoalan huìkuìm dan tidak haruìs diseìleìsaikan 

seìcara pribadi seìtuì ialah peìrsoalan Neìgara yang meìruìpakan tangguìng jawab 

aparatuìr Neìgara.  

 

Undang-Undang No 12 Tahuìn 2011 teìntang Peìmbeìntuìkan Peìratuìran Peìruìndang-

Undangan, tidak diseìbuìtkan KHI seìbagai produìk bagian dari peìratuìran peìruìndang-

uìndangan. Pasal 7 ayat (1) dan ayat (2) uìndang-uìndang teìrseìbuìt cuìkuìp jeìlas teìrbaca, 

peìratuìran peìruìndanguìndangan yang meìngikat di Indoneìsia ada 7 (tuìjuìh), yaituì:24 

a. Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 1945)  

b. Keìteìtapan Majeìlis Peìrmuìsyawaratan Rakyat (TAP MPR)  

c. Undang-Undang (UU)/Peìratuìran Peìmeìrintah Peìngganti UU (PERPPU)  

d. Peìratuìran Peìmeìrintah (PP) 

e. Peìratuìran Preìsideìn (PERPRES)  

f. Peìratuìran Daeìrah Provinsi (PERDA)  

g. Peìratuìran Daeìrah Kabuìpateìn/Kota (PERDA)  

 

Beìrdasarkan hieìrarki peìratuìran peìruìndang-uìndangan di atas, KHI seìbagai produìk 

dari Instruìksi Preìsideìn tidak teìrmasuìk keì dalam cakuìpan reìguìlasi yang meìngikat 

masyarakat Indoneìsia. Oleìh seìbab ituì, tidak keìliruì jika dikatakan bahwa KHI dalam 

konteìks ini hanya seìbatas reìguìlasi yang boleìh tidak diguìnakan oleìh hakim 

Peìngadilan Agama. Dari sisi keìkuìatannya tidak diseìbuìtkan dalam rangkaian dan 

tuìruìnan huìkuìm reìguìlasi di Indoneìsia seìpeìrti pada Pasal 7 teìrseìbuìt di atas. Dikuìatkan 

puìla bahwa dalam banyak puìtuìsan peìngadilan, jika dibaca peìrtimbangannya, cuìkuìp 

banyak para hakim meìngguìnakan mateìri huìkuìm yang ada dalam Undang-Undang 

Peìrkawinan saja, dan tidak meìmasuìkkan KHI seìbagai bahan peìrtimbangannya. Hal 

ini meìmpeìrteìgas keìmbali bahwa KHI boleìh saja diguìnakan dan juìga tidak oleìh 

 
24 Bunyi ketentuan Pasal 7 Undang-Undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan 

Peraturan Perundang-Undangan 
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hakim Peìngadilan Agama (Mahkamah Syar’iyyah) dalam me ìnguìrai dan 

meìnyeìleìsaikan pokok peìrkara antara golongan uìmat Islam.25 

Seìpanjang analisis teìrhadap peìratuìran, reìguìlasi, baik dalam beìntuìk uìndang-uìndang, 

peìratuìran peìmeìrintah, dan peìratuìran jeìnis lain beìluìm ada “tuìntuìtan” atauì seìbeìntuìk 

satuì “keìwajiban” teìrhadap hakim Peìngadilan Agama/Mahkamah Syar’iyah 

meìngguìnakan KHI seìbagai mateìri huìkuìm yang meìngikat. Meìnuìruìt Attamimi, KHI 

ialah suìatuì produìk tuìlisan hasil karya orang lain yang disu ìsuìn seìcara teìratuìr. 

Seìhingga, KHI pada keìnyataannya teìrtuìlis namuìn sama saja seìbagai huìkuìm tidak 

teìrtuìlis, seìbab KHI tidak sama seìpeìrti Undang Undang, buìkan puìla Peìratuìran 

Peìmeìrintah, Keìpuìtuìsan Preìsideìn, dan atuìran lainnya.  

KHI meìnuìnjuìkkan huìkuìm tidak teìrtuìlis yang hiduìp seìcara nyata di dalam 

keìhiduìpan seìhari-hari seìbagian beìsar rakyat Indoneìsia yang beìragama Islam. Hanya 

saja, peìnuìlis meìlihat meìskipuìn KHI tidak masuìk keì dalam bagian ruìmpuìn uìruìtan 

hieìrarki reìguìlasi peìratuìran peìruìndanguìndangan, namuìn dilihat dari sisi historis, 

sosiologis, dam filosofis peìmbeìntuìkannya, yaituì deìngan meìlibatkan beìrbagai 

kalangan, dan dalam bahasa yang diguìnakan oleìh Buìstanuìl Arifin diseìbuìt seìbagai 

salah satuì “proyeìk peìmbanguìnan huìkuìm Islam” atauì “peìng-qanuìnan huìkuìm 

Islam”, maka beìrbagai suìduìt teìrseìbuìt meìnjadikannya seìbagai acuìan seìrta atuìran 

huìkuìm yang layak dan patuìt diguìnakan oleìh hakim Peìngadilan Agama atauì 

Mahkamah Syar’iyyah uìntuìk meìnyeìleìsaikan masalah huìkuìm yang peìrinci di teìngah 

masyarakat muìslim Indoneìsia.26 

2.2 Tinjauìan Umuìm Teìntang Peìran Istri  

2.2.1 Deìfinisi Peìran  

Meìnuìruìt Soeìrjono Suìkanto peìran adalah proseìs dinamis keìduìduìkan (statuìs). Jika 

seìseìorang meìlakuìkan hak dan keìwajiban seìsuìai deìngan peìrannya, beìrarti teìlah 

meìnjalankan suìatuì peìranan. Peìrbeìdaan antara keìduìduìkan deìngan peìranan adalah 

uìntuìk keìpeìntingan ilmuì peìngeìtahuìan. Keìduìanya tidak dapat dipisahkan kareìna 

 
25 Imanuddin, S.Sy., MH, “Kedudukan Kompilasi Hukum Islam (KHI) Sebagai Normative 

Considerations Hakim Pengadilan Agama”. Jurnal: Waqfea, Vol. XI, No. 3, Desember 2020. Hlm 

11 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 22.45 
26 Ibid, hlm 11 
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peìran sangat beìrgantuìng pada keìduìduìkan, dan keìduìduìkan puìn beìrgantuìng pada 

peìran. 27 Dari hal diatas leìbih lanjuìt kita lihat peìndapat lain teìntang peìran yang teìlah 

diteìtapkan seìbeìluìmnya diseìbuìt seìbagai peìranan normatif. Seìbagai peìran normatif 

dalam huìbuìngannya deìngan tuìgas dan keìwajiban dinas peìrhuìbuìngan dalam 

peìneìgakan huìkuìm meìmpuìnyai arti peìneìgakan huìkuìm seìcara total eìnforceìmeìnt, 

yaituì peìneìgakan huìkuìm seìcara peìnuìh.  

Seìdangkan peìran ideìal, dapat diteìrjeìmahkan seìbagai peìran yang diharapkan 

dilakuìkan oleìh peìmeìgang peìranan teìrseìbuìt. Misalnya dinas peìrhuìbuìngan seìbagai 

suìatuì organisasi formal teìrteìntuì diharapkan beìrfuìngsi dalam peìneìgakan huìkuìm 

dapat beìrtindak seìbagai peìngayom bagi masyarakat dalam rangka meìwuìjuìdkan 

keìteìrtiban, keìamanan yang meìmpuìnyai tuìjuìan akhir keìseìjahteìraan masyarakat, 

artinya peìranan yang nyata.  

Peìranan dimaknai seìbagai tuìgas atauì peìmbeìrian tuìgas keìpada seìseìorang atauì 

seìkuìmpuìlan orang. Peìranan meìmiliki aspeìk-aspeìk seìbagai beìrikuìt :  

1) Peìranan meìlipuìti norma-norma yang dihuìbuìngkan deìngan posisi atauì teìmpat 

seìseìorang dalam masyarakat. Peìranan dalam arti ini meìruìpakan rangkaian 

peìratuìran yang meìmbimbing seìseìorang dalam keìhiduìpan masyarakat.  

2) Peìranan adalah suìatuì konseìp peìrihal apa yang dapat dilakuìkan oleìh individuì 

dalam masyarakat seìbagai organisasi.  

3) Peìranan juìga dapat diartikan seìbagai peìrilakuì individuì yang peìnting bagi 

struìktuìr sosial masyarakat.28 

 

Jeìnis-jeìnis peìranan seìbagai beìrikuìt :  

1) Peìranan normatif adalah peìranan yang dilakuìkan oleìh seìseìorang atauì leìmbaga 

yang didasarkan pada seìpeìrangkat norma atauì huìkuìm yang beìrlakuì dalam 

keìhiduìpan masyarakat.  

 
27 Soerjono Soekanto. 2013. Sosiologi Suatu Pengantar Edisi Revisi. Rajagrafindo 

Persada,. hlm.242 
28 Ibid. hlm.242 
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2) Peìranan ideìal adalah peìranan yang dilakuìkan oleìh seìseìorang atauì leìmbaga 

yang didasarkan pada nilai-nilai ideìal atauì yang seìharuìsnya dilakuìkan seìsuìai 

deìngan keìduìduìkannya di dalam suìatuì sisteìm.  

3) Peìranan faktuìal adalah peìranan yang dilakuìkan oleìh seìseìorang atauì leìmbaga 

yang didasarkan pada keìnyataan seìcara kongkrit di lapangan atauì keìhiduìpan 

sosial yang teìrjadi seìcara nyata.29 

 

Seìdangkan meìnuìruìt Meìrton meìngatakan bahwa peìranan dideìfinisikan seìbagai pola 

tingkah lakuì yang diharapkan masyarakat dari orang yang me ìnduìduìki statuìs 

teìrteìntuì. Seìjuìmlah peìran diseìbuìt seìbagai peìrangkat peìran (roleì-seìt). Deìngan 

deìmikian peìran juìga diartikan seìbagai keìleìngkapan dari huìbuìngan antar manuìsia 

beìrdasarkan peìran yang dimiliki oleìh seìseìorang dalam keìduìduìkan di masyarakat. 

Meìnuìruìt Abuì Ahmadi, peìran adalah suìatuì kompleìks peìngharapan manuìsia teìrhadap 

caranya individuì haruìs beìrsikap dan beìrbuìat dalam situìasi teìrteìntuì yang 

beìrdasarkan statuìs dan fuìngsi sosialnya.  

Peìran meìruìpakan aspeìk dinamis dari keìduìduìkan (statuìs) yang dimiliki oleìh 

seìseìorang, seìdangkan statuìs meìruìpakan seìkuìmpuìlan hak dan keìwajiban yang 

dimiliki seìseìorang apabila seìseìorang meìlakuìkan hak-hak dan keìwajiban-keìwajiban 

seìsuìai deìngan keìduìduìkannya, maka ia meìnjalankan suìatuì fuìngsi. Hakeìkatnya peìran 

juìga dapat diruìmuìskan seìbagai suìatuì rangkaian peìrilakuì teìrteìntuì yang ditimbuìlkan 

oleìh suìatuì jabatan teìrteìntuì.  

Peìran adalah suìatuì konseìp peìrilakuì apa yang dapat dilaksanakan oleìh individuì-

individuì dalam masyarakat seìbagai organisasi. Peìran juìga dapat dikatakan seìbagai 

peìrilakuì individuì, yang peìnting bagi struìktuìr sosial masyarakat. Peìran adalah suìatuì 

rangkaian yang teìratuìr yang ditimbuìlkan kareìna suìatuì jabatan. Manuìsia seìbagai 

makhluìk sosial meìmiliki keìceìndeìruìngan uìntuìk hiduìp beìrkeìlompok. Dalam 

keìhiduìpan beìrkeìlompok akan teìrjadi inteìraksi antara anggota masyarakat yang satuì 

deìngan anggota masyarakat yang lainnya. Tuìmbuìhnya inteìraksi diantara meìreìka 

ada saling keìteìrgantuìngan. Dalam keìhiduìpan beìrmasyarakat ituì muìncuìllah apa 

yang dinamakan peìran (roleì). 

 
29 Ibid, hlm. 243 
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2.2.2 Deìfinisi Istri  

Istri meìruìpakan satuì kata bahasa Indoneìsia yang meìmiliki arti kawan hiduìp, wanita 

yang dinikahi. Istri dalam kamuìs bahasa Arab diteìrjeìmahkan deìngan kata Al-

Zawjah, Al-Qarinah dan Imra‟ah. Kata Al-Zawjah atauì Al-Qarinah di seìpadankan 

dalam bahasa Inggris deìngan wifeì, spouìseì, mateì, consort, seìdangkan kata Imraah 

diseìpadankan deìngan woman, wifeì. Beìrdasarkan dari keìteìrangan teìrseìbuìt, dapat 

disimpuìlkan bahwa peìngeìrtian istri adalah peìreìmpuìan (teìman hiduìp) yang suìdah 

dinikahi. Keìluìarga meìruìpakan suìatuì leìmbaga sosial yang paling beìsar peìrannya 

bagi keìseìjahteìraan sosial dan keìleìstarian anggota-anggotanya teìruìtama anak-

anaknya. Keìluìarga meìruìpakan lingkuìngan sosial yang teìrpeìnting bagi 

peìrkeìmbangan dan peìmbeìntuìkan pribadi anak.30 

Soeìrjono Soeìkanto meìndeìfinisikan istri seìbagai individuì yang, meìlaluìi peìrnikahan 

sah, meìnjadi pasangan hiduìp suìami deìngan hak dan keìwajiban teìrteìntuì yang diatuìr 

oleìh norma huìkuìm dan sosial. Peìrnikahan meìmbeìrikan posisi huìkuìm yang kuìat 

bagi istri dalam keìluìarga dan masyarakat, teìrmasuìk dalam aspeìk peìrlinduìngan dan 

tangguìng jawab beìrsama suìami.31 Ahmad Rifai meìnjeìlaskan bahwa istri dalam 

konteìks Islam adalah mitra hiduìp suìami yang meìmiliki peìran peìnting dalam 

meìnjaga keìharmonisan keìluìarga. Seìlain meìnjalankan tuìgas-tuìgas ruìmah tangga, 

istri juìga beìrhak atas peìnghormatan, peìrlinduìngan, seìrta partisipasi dalam 

peìngambilan keìpuìtuìsan yang beìrhuìbuìngan deìngan keìluìarga.32Nuìrcholish Madjid 

meìnguìraikan bahwa istri buìkan hanya seìbagai peìndamping hiduìp, teìtapi juìga 

seìbagai peìnyokong moral dan spirituìal bagi suìami. Dalam pandangan ini, istri 

meìmiliki peìran yang seìimbang dalam meìnduìkuìng tuìgas suìami, teìruìtama dalam 

meìmbina ruìmah tangga yang harmonis beìrdasarkan prinsip saling meìnghormati.33 

Muìnawir Sjadzali meìnyeìbuìtkan bahwa dalam peìrspeìktif huìkuìm Islam, istri 

meìmiliki hak-hak yang dilinduìngi oleìh syariat, seìpeìrti hak atas nafkah, hak uìntuìk 

 

 30 Gumelar, Muhammad Mujib. Hak dan Kewajiban Suami Istri Menurut Kompilasi 

Hukum Islam (KHI) dan Counter Legal Draft Kompilasi Hukum Islam (CLD KHI). Skripsi, 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019. Diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 

22.56 
31 Soekanto, S. (2009). Sosiologi Keluarga. Jakarta: PT RajaGrafindo Persada. Hlm. 112 
32 Rifai, A. (2015). Fikih Munakahat: Panduan Hukum Perkawinan dalam Islam. Bandung: 

Pustaka Setia. Hlm. 47 
33 Madjid, N. (2001). Keluarga dalam Islam: Fungsi dan Peran Sosialnya. Jakarta: 

Paramadina. Hlm. 85 
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dipeìrlakuìkan deìngan adil, seìrta hak uìntuìk beìrpartisipasi dalam keìhiduìpan sosial 

dan keìluìarga. Istri juìga beìrtangguìng jawab teìrhadap keìseìjahteìraan moral dan 

eìmosional keìluìarganya. Kamuìs Beìsar Bahasa Indoneìsia (KBBI) meìndeìfinisikan 

istri seìbagai wanita yang teìlah meìnikah, yang seìcara huìkuìm dan adat meìnjadi 

pasangan hiduìp seìorang suìami. 

Meìnuìruìt peìrspeìktif huìkuìm Islam modeìrn, istri adalah wanita yang teìrikat dalam 

peìrnikahan sah yang meìmiliki tangguìng jawab uìntuìk meìnjalankan peìran peìnting 

dalam meìnciptakan keìluìarga yang harmonis dan kokoh.34 Meìnuìruìt peìrspeìktif 

sosiologi, istri adalah salah satuì komponeìn inti dalam struìktuìr keìluìarga, yang 

beìrpeìran seìbagai istri dan ibuì dalam ruìmah tangga. Dalam pandangan sosiologi,. 

istri meìruìpakan individuì yang meìnduìkuìng teìrwuìjuìdnya uìnit sosial teìrkeìcil, yaituì 

keìluìarga, yang meìnjadi teìmpat uìtama sosialisasi dan reìproduìksi nilai-nilai sosial.35 

Meìnuìruìt psikologi keìluìarga, istri adalah partneìr hiduìp dalam peìrnikahan yang 

meìnjalankan peìran peìnting seìbagai pasangan eìmosional, inteìleìktuìal, dan sosial bagi 

suìaminya. Seìcara psikologis, istri juìga beìrfuìngsi seìbagai peìngasuìh anak, seìkaliguìs 

seìbagai peìmeìlihara keìuìtuìhan keìluìarga.36 

2.2.3 Peìran Istri dalam Keìluìarga 

Keìseìtaraan peìran, keìduìduìkan dan tangguìng jawab antara laki-laki dan peìreìmpuìan 

atauì leìbih popuìlar deìngan istilah geìndeìr, meìruìpakan isuì global yang meìlintasi batas 

neìgara, agama dan buìdaya. Tidak teìrkeìcuìali di Indoneìsia deìngan peìnduìduìk 

mayoritas muìslim, isuì geìndeìr, wacana, konseìp, aktuìalisasi beìseìrta kontroveìrsinya 

masih teìruìs beìrkeìmbang. Buìdaya dan agama seìringkali dianggap seìbagai 

peìnghambat keìseìtaraan geìndeìr. Beìgituì puìla konseìp-konseìp yang dianuìt dan 

dipahami dalam Islam dianggap oleìh seìbagian orang bahkan oleìh para aktivis Islam 

seìndiri dan kauìm feìminis seìbagai konseìp yang tidak seìjalan deìngan seìmangat 

geìndeìr. Salah satuì dasar yang seìring diangkat uìntuìk meìnjuìstifikasi pantangan 

teìrseìbuìt adalah kauìm pria adalah qawamuìna atas kauìm peìreìmpuìan. Qawamuìna 

 
34 Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam di Indonesia, Jakarta: Kencana, 2016, hlm. 

211. 
35 Mansur Fakih, Analisis Gender dan Transformasi Sosial, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2018, hlm. 55. 
36 Singgih D. Gunarsa, Psikologi Perkembangan Keluarga, Jakarta: BPK Gunung Mulia, 

2008, hlm. 119. 



19 

 

dalam arti harfiahnya adalah seìbagai peìmimpin, dan dianggap meìnuìtuìp ruìang bagi 

kauìm peìreìmpuìan uìntuìk meìncapai keìseìtaraan dalam peìran sosialnya deìngan laki-

laki.37 

Masyarakat peìrkotaan dan peìdeìsaan, seìrta peìnduìduìk peìdalaman yang 

beìrpeìndidikan reìndah dan meìnganuìt buìdaya patriarki, meìmiliki peìran peìreìmpuìan 

dalam konteìks nasional dan beìrneìgara. Namuìn deìmikian, keìbuìtuìhan eìkonomi yang 

kuìrang atauì tidak teìrpeìnuìhi meìndorong seìmuìa peìreìmpuìan uìntuìk beìrtangguìng 

jawab dan beìrpartisipasi dalam meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan dasar. Banyak uìpaya teìlah 

dilakuìkan oleìh ibuì ruìmah tangga uìntuìk meìningkatkan keìseìjahteìraan keìluìarga 

meìreìka, dan ini meìruìpakan buìkti kreìativitas istri dalam meìningkatkan 

keìseìjahteìraan keìluìarga meìreìka. Salah satuì cara peìreìmpuìan beìruìsaha meìmeìrangi 

keìmiskinan dan meìmpeìrbaiki keìadaan eìkonomi keìluìarga di mana peìndapatan 

suìami reìndah atauì bahkan tidak meìmadai uìntuìk meìmbayar keìbuìtuìhan hiduìp 

meìreìka adalah geìrakan feìminismeì meìlaluìi instituìsi.Peìreìmpuìan dalam islam 

dibeìrikan keìduìduìkan yang sangat muìlia dimana keìduìduìkan peìreìmpuìan  dan laki-

laki meìmiliki nilai yang deìrajatnya seìtara,   Islam teìlah meìneìtapkan hak dan 

keìwajiban laki-laki dan peìreìmpuìan ada yang sama mauìpuìn  beìrbeìda namuìn pada 

uìmuìmnya dari seìgi keìduìduìkan sama di mata Allah, hanya fuìngsi dan tuìgasnya yang 

beìrbeìda.38 

 

Struìktuìr peìran dapat dibeìdakan meìnjadi duìa, yaituì peìran formal dan peìran informal. 

Peìran formal meìruìpakan peìran yang nampak jeìlas di mana seìjuìmlah peìrilakuì yang 

beìrsifat homogeìn. Peìran formal yang standar teìrdapat di dalam keìluìarga. Peìran 

dasar yang meìmbeìntuìk posisi sosial seìbagai suìami-ayah dan istri-ibuì adalah peìran 

seìbagai provideìr (peìnyeìdia), peìngatuìr ruìmah tangga, meìmbeìrikan peìrawatan 

sosialisasi anak. Seìdangkan peìran informal atauì diseìbuìt peìran peìrtuìtuìp, yaituì suìatuì 

peìran yang beìrsifat implisit (eìmosional) biasanya tidak tampak keì peìrmuìkaan dan 

dimainkan hanya uìntuìk meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan eìmosional individuì dan uìntuìk 

 
37 Dede Hafirmaid, Peran Istri dalam Membangun Ekonomi Hukum Islam Menurut 

Persepektif Hukum Islam di Kecamatan panyambungan Kota, At-Tawwasuth : Jurnal Ekonomi 

Islam Vol. 5 No. 2, Juli-Desember 2020, hlm. 271diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 23.18 
38 Urwatul Wusqoh, Ivon Mukaddamah, Peran Perempuan dalam Ketahanan Keluarga, 

Jurnal  Inovasi Penelitian vol. 3 no. 9, Februari 2023, hlm. 7945 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 

23.25 
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meìnjaga keìseìimbangan di dalam keìluìarga. Peìran-peìran informal meìmpuìnyai 

tuìntuìtan yang beìrbeìda, tidak teìrlaluì dan didasarkan pada atribuìt-atribuìt keìpribadian 

anggota keìluìarga individuìal. Peìlaksanaan peìran-peìran informal yang eìfeìktif dapat 

meìmpeìrmuìdah peìlaksanaan peìran-peìran formal. 39 

 

Al-Quìr’an meìngakuìi adanya peìrbeìdaan jeìnis keìlamin (biologis) antara lakilaki dan 

peìreìmpuìan. Teìtapi peìrbeìdaan ini tidak beìrarti keìtidakseìtaraan dalam statuìs jeìnis 

keìlamin. Seìbagai kitab yang progreìsif, eìgaliteìr dan huìmanistik, al-Quìr’an 

meìmandang seìjajar antara laki-laki dan peìreìmpuìan. Hal ini dapat dilihat dalam 

peìnggambaran al-Quìr’an teìntang asal peìncipta laki-laki dan peìreìmpuìan dari jeìnis 

yang sama. Oleìh kareìna ituì muìstahil dari jeìnis yang satuì lahir makhluìk yang 

beìrbeìda (tidak seìjajar). Deìngan deìmikian laki- laki dan peìreìmpuìan meìmiliki statuìs 

yang sama (seìjajar) dan tidak ada yang leìbih uìngguìl satuì atas lainnya.40 

2.2.4 Keìduìduìkan Istri seìbagai Peìndamping Suìami  

a. Istri seìbagai teìman/partneìr hiduìp 

Peìngeìrtian teìman di sini meìmpuìnyai arti adanya keìduìduìkan yang sama.  Istri  

dapat  meìnjadi  teìman  yang  dapat  diajak  beìrdiskuìsi  teìntang  masalah  yang  

dihadapi  suìami.  Seìhingga  apabila  suìami  meìmpuìnyai  masalah  yang  cuìkuìp  

beìrat,  tapi  istri  mampuì  meìmbeìrikan  suìatuì  suìmbangan peìmeìcahannya maka 

beìban yang dirasakan suìami beìrkuìrang. Disamping  ituì  seìbagai  teìman  

meìnganduìng  peìngeìrtian  jadi  peìndeìngar  yang  baik.  Seìlama  di  kantor  suìami  

kadang  meìngalami  keìtidakpuìasan  atauì peìrlakuìan yang kuìrang meìngeìnakkan, 

keìjeìngkeìlan-keìjeìngkeìlan ini dibawanya puìlang. Di sini istri dapat meìnguìrangi 

beìban suìami deìngan cara  meìndeìngarkan  apa  yang  dirasakan  su ìami,  sikap  

seìpeìrti  ini  dapat  meìmbeìri keìteìnangan pada suìami. 

b. Istri seìbagai peìnaseìhat yang bijaksana 

Seìbagai  manuìsia  biasa  suìami  tidak  dapat  luìpuìt  dari  keìsalahan  yang kadang 

tidak disadarinya. Nah, di sini istri seìbaiknya meìmbeìrikan bimbingan agar 

 
39 Dede Hafirmaid, Peran Istri dalam Membangun Ekonomi Hukum Islam Menurut 

Persepektif Hukum Islam di Kecamatan panyambungan Kota, At-Tawwasuth : Jurnal Ekonomi 

Islam Vol. 5 No. 2, Juli-Desember 2020, hlm. 273 diakses pada 2 Oktober 2024 23.34 
40 Ibid, hlm. 273 
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suìami dapat beìrjalan di jalan yang beìnar. Seìlain ituì suìami kadang meìnghadapi 

masalah yang peìlik, naseìhat istri sangat dibuìtuìhkan uìntuìk meìngatasi 

masalahnya. 

c. Istri seìbagai peìndorong suìami 

Seìbagai manuìsia, suìami juìga masih seìlaluì meìmbuìtuìhkan keìmajuìan di bidang 

peìkeìrjaannya. Di sini peìran istri dapat meìmbeìrikan dorongan atauì motivasi 

pada suìami. Suìami dibeìri seìmangat agar dapat meìncapai jeìnjang  karieìr  yang  

diinginkan,  teìntuìnya  haruìs  diingat  keìteìrbatasan-keìteìrbatasannya. Artinya 

istri tidak boleìh yang teìrlaluì ambisi teìrhadap karir atauì keìduìduìkan suìami, kalauì 

suìami tidak mampuì jangan dipaksakan, hal ini akan meìnimbuìlkan hal-hal yang 

neìgatif. 

Pada prinsipnya dari apa yang dikeìmuìkakan di atas dapat disimpuìlkan bahwa peìran 

istri seìbagai peìndamping suìami dapat seìbagai teìman,  peìndorong  dan  peìnaseìhat  

yang  bijaksana.  Dan  yang  paling  peìnting bahwa seìmuìa peìran ituì dapat dilakuìkan 

deìngan baik apabila ada keìteìrbuìkaan satuì sama lain, keìrjasama yang baik dan saling 

peìngeìrtian. 

2.3 Tinjauìan Umuìm Teìntang Keìtahanan Keìluìarga  

2.3.1 Deìfinisi Keìluìarga  

“Harta yang paling beìrharga adalah keìluìarga, Istana yang paling indah adalah 

keìluìarga, Puìisi yang paling beìrmakna adalah keìluìarga, Muìtiara tiada tara adalah 

keìluìarga” Lirik laguì ini meìnggambarkan bahwa dalam keìluìarga manuìsia bisa 

meìrasakan cinta, peìneìrimaan, kasih sayang, keìtuìluìsan, keìikhlasan, keìpeìrcayaan dan 

tangguìng jawab. Seìjauìh manapuìn kaki meìlangkah keìluìarga adalah teìmpat keìmbali 

yang seìbaik-baiknya. 

Keìluìarga meìruìpakan pranata sosial yang fuìngsinya sangat peìnting dalam 

masyarakat. Seìbagai salah satuì sisteìm sosial keìluìarga meìruìpakan instituìsi 

eìleìmeìnteìr dalam peìrkeìmbangan masyarakat. Dalam buìkuìnya Peìngantar Sosiologi, 

meìnuìruìt Suìnarto meìnuìliskan ada eìmpat indikator yang meìleìkat pada instituìsi 
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keìluìarga seìhingga dikatakan seìbagai seìbuìah instituìsi eìleìmeìnteìr dalam masyarakat, 

yaituì:41  

1. Keìluìarga meìruìpakan pranata sosial dasar yang beìrsifat uìniveìrsal, artinya 

keìluìarga meìruìpakan pranata sosial peìrtama yang dipeìrluìkan uìntuìk meìmbeìntuìk 

individuì; 

2. Keìluìarga adalah puìsat peìnting uìntuìk beìrfuìngsinya leìmbaga-leìmbaga sosial 

lainnya dalam masyarakat;  

3. Keìluìarga meìruìpakan uìnsuìr sosial yang paling peìnting dan uìtama bagi para 

anggotanya kareìna adanya huìbuìngan eìmosional yang intim, inteìraksi yang 

inteìns dan peìngaruìhnya teìrhadap proseìs sosialisasi yang inteìnsif;  

4. Keìluìarga meìruìpakan suìatuì sisteìm yang seìcara fuìngsional beìrhuìbuìngan deìngan 

uìnsuìr-uìnsuìr lain dan meìruìpakan landasan sosial bagi teìrbeìntuìknya masyarakat 

yang beìradab. 

Untuìk meìmahami leìbih lanjuìt teìntang keìluìarga dibawah ini akan diuìraikan deìfinisi 

keìluìarga meìnuìruìt beìbeìrapa ahli : 42 

1. Duìvall dan Logan, keìluìarga adalah teìrdiri dari individuì yang diikat oleìh 

peìrkawinan, keìlahiran, dan adopsi yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìnciptakan, 

meìmeìlihara buìdaya, dan meìningkatkan peìrkeìmbangan fisik, meìntal, 

eìmosional, dan sosial seìtiap anggota keìluìarga.  

2. Frieìdmeìn, keìluìarga adalah kuìmpuìlan orang yang teìrikat meìlaluìi peìrkawinan, 

adopsi dan keìlahiran yang beìrtuìjuìan uìntuìk meìnciptakan dan meìmeìlihara 

buìdaya beìrsama, meìningkatkan peìrkeìmbangan meìntal, eìmosional, dan sosial 

fisik individuì di dalamnya yang ditandai deìngan inteìraksi timbal balik seìrta 

saling beìrgantuìng satuì sama lain uìntuìk meìncapai tuìjuìan beìrsama. 

3. Narwoko dan Suìyanto, keìluìarga adalah pranata sosial dasar dari seìmuìa pranata 

sosial lain yang beìrkeìmbang, dalam masyarakat manapuìn di duìnia, keìluìarga 

adalah keìbuìtuìhan manuìsia yang uìniveìrsal dan meìruìpakan puìsat aktivitas 

teìrpeìnting dalam keìhiduìpan individuì.  

 
41 A. Octamaya tenri Awaru, Sosiologi Keluarga, (Bandung: CV. Media sains Indonesia: 

2020), hlm. 2-3 
42 Ibid, hlm. 3-4 
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4. Khairuìddin, keìluìarga adalah huìbuìngan yang teìrjadi antara keìtuìruìnan dan 

peìnambahan (adopsi) yang beìrkaitan deìngan keìtuìruìnan yang meìruìpakan satuì 

keìsatuìan khuìsuìs.  

5. Elliot And Meìrrill: “…a grouìp of two or moreì peìrson reìsiding togeìtheìr who 

areì reìlateìd by blood marriageì or adaptation.” adalah keìlompok yang teìrdiri 

dari duìa orang atauì leìbih yang hiduìp beìrsama atas dasar ikatan darah, 

peìrkawinan, atauì adopsi. 

Dari beìbeìrapa deìfinisi keìluìarga diatas dapat disimpuìlkan bahwa uìntuìk diseìbuìt 

seìbagai keìluìarga maka haruìs meìmeìnuìhi tiga syarat yaituì adanya peìrkawinan, 

kareìna keìlahiran dan adanya adopsi.  

Mac Iveìr dan Pageì meìngeìmuìkakan 5 ciri uìmuìm keìluìarga, yaituì: a) beìrasal dari 

huìbuìngan peìrkawinan; b) leìmbaga yang seìngaja dibeìntuìk dan dipeìlihara; c) sisteìm 

tata nama teìrmasuìk peìrhituìngan garis keìtuìruìnan; d) keìteìntuìan eìkonomi yang 

dibeìntuìk oleìh anggota keìlompok yang meìmiliki keìteìntuìan khuìsuìs uìntuìk keìbuìtuìhan 

eìkonomi yang juìga beìrkaitan deìngan keìmampuìan uìntuìk meìmiliki keìtuìruìnan dan 

juìmlah anak; eì) meìruìpakan teìmpat tinggal, ruìmah atauì ruìmah tangga beìrsama yang 

tidak akan dipisahkan dari keìlompok keìluìarga.43 

Karakteìristik dan ciri keìluìarga yang di keìmuìkakan oleìh Buìrgeìss, Mac Iveìr dan Pageì 

meìnuìnjuìkkan bahwa uìntuìk diseìbuìt seìbuìah keìluìarga maka paling tidak ada 2 peìnciri 

uìtama yang haruìs dimiliki yaituì adanya huìbuìngan yang teìrikat dalam beìntuìk 

peìrkawinan dan anggota keìluìarga tinggal dalam satuì teìmpat seìcara beìrsama. 

Keìluìarga meìruìpakan teìmpat uìntuìk meìndapatkan cinta seìrta lading teìmpat 

beìrseìmainya kasih sayang. Seìhingga sangat dibuìtuìhkan ilmuì dan peìngeìtahuìan agar 

keìluìarga yang dibina beìrada dalam koridornya seìrta seìnantiasa bahagia dan 

langgeìng.44 

2.3.2 Deìfinisi Keìtahanan Keìluìarga 

Meìnuìruìt Frankeìnbeìrgeìr, Keìtahanan keìluìarga atauì family streìngth meìruìpakan 

seìbuìah kondisi keìseìimbangan dan keìhiduìpan atas suìmbeìr daya seìrta peìndapatan 

 
43 Ibid, hlm. 6 
44 Ibid, hlm. 7 
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dalam meìmeìnuìhi seìluìruìh keìbuìtuìhan primeìr diantaranya adalah: pangan, 

peìruìmahan, air yang layak dikonsuìmsi, keìseìmpatan peìndidikan, fasilitas keìseìhatan, 

momeìn uìntuìk beìradaptasi dalam masyarakat dan inteìgrasi sosial. Walsh 

beìrpeìndapat yang lain meìngartikan bahwa keìtahanan keìluìarga seìbagai seìbuìah 

kondisi mateìril, fisik, dan rohani dalam keìhiduìpan seìcara mandiri. Seìlain ituì 

keìtahanan keìluìarga juìga dimaksuìdkan seìbagai suìatuì keìahlian dalam beìradaptasi 

dan beìrtahan atas beìrbagai macam rintangan dan keìadaan yang seìtiap saat akan 

beìruìbah seìcara tidak meìneìntuì seìrta beìrsikap positif atas beìrbagai rintangan 

keìhiduìpan dalam beìrkeìluìarga.45 

Pandangan ahli seìlanjuìtnya meìngatakan bahwa, peìrtahanan keìluìarga dapat 

diartikan bahwa suìatuì keìahlian keìluìarga dalam meìmpeìrtahankan dan meìmbeìnteìngi 

diri teìrhadap beìrbagai masalah dan geìrtakan keìhiduìpan baik yang beìrsuìmbeìr dari 

dalam keìluìarga ituì seìndiri (inteìrnal) mauìpuìn dari luìar keìluìarga (eìksteìrnal) 

contohnya masyarakat, keìlompok masyarakat, lingkuìngan, mauìpuìn dari 

keìneìgaraan ituì seìndiri.  

Keìmeìnteìrian peìrlinduìngan peìreìmpuìan dan peìmbeìrdayaan anak meìngguìnakan 

seìtidaknya ada 5 syarat yang meìnandakan tingkat keìtahanan suìatuì keìluìarga yaituì: 

46 

1. Teìrdapat ikatan yang eìrat antara suìami dan istri  

2. Teìrdapat seìpasang suìami istri yang mampuì meìmanduì seìmuìa anggota keìluìarga 

deìngan peìnuìh peìrhatian dan kasih sayang  

3. adanya sikap saling meìnawarkan jasa seìbagai tanda keìpeìduìlian  

4. Adanya anak-anak beìrbakti, yang meìnghormati dan meìntaati keìduìa orang 

tuìanya  

5. Teìrdapat orang tuìa yang meìlatih dan meìngajar anak-anaknya deìngan meìtodeì 

yang kreìatif seìrta meìngeìmbangkan keìteìrampilan, seìrta peìlatihan yang 

konsisteìn. 

 
45 Ibid, hlm. 395 
46 Ibid, hlm. 396 
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Seìmeìntara ituì, teìrkait atas peìratuìran peìruìndanguìndangan yang seìdang beìrlakuì di 

Indoneìsia, keìtahanan keìluìarga diteìliti teìrdapat beìrbagai macam dimeìnsi yang 

meìmiliki tuìjuìan dalam meìngeìmbangkan individuì didalam keìluìarga beìgituìpuìn 

seìcara keìseìluìruìhan yang teìrdapat di keìluìarga teìrseìbuìt. Rancangan peìrtahanan 

keìluìarga meìmpuìnyai arti yang beìrlawanan deìngan rancangan keìseìjahteìraan 

keìluìarga, teìtapi keìduìanya-duìanya saling meìmpeìngaruìhi satuì sama lain.  

Keìtahanan keìluìarga meìlipuìti beìbeìrapa aspeìk, yaituì; 47 

1. Keìtahanan fisik yaituì teìrpeìnuìhinya keìbuìtuìhan sandang (pakaian) pangan 

(makanan yang baik dan halal, seìhat, meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan nuìtrisi) seìrta papan 

(ruìmah teìmpat tinggal yang layak seìsuìai keìmampuìan). Suìami deìngan akad 

nikah yang teìlah diikrarkannya meìmpuìnyai keìwajiban meìmbeìrikan nafkah 

uìntuìk meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan hiduìp, sandang, pangan dan papan, bagi istri dan 

anak-anaknya. 

2. Keìtahanan non fisik yaituì teìrpeìnuìhinya keìbuìtuìhan meìntal ruìhaniah-psikologis 

dari pasangan dan anak-anak yang dilahirkannya (rasa aman dan teìrlinduìngi, 

teìnteìram, peìnuìh cinta dan keìdamaian-sakinah mawaddah wa rahmah). Untuìk 

ituì suìami juìga wajib meìmbeìrikan nafkah batin keìpada istrinya, dan istri wajib 

meìmeìnuìhi hak-hak suìaminya.  

3. Keìtahanan sosial yaituì teìrpeìliharanya huìbuìngan fuìngsional deìngan orang tuìa 

dan sanak keìluìarga, seìrta deìngan komuìnitas di lingkuìngannya.  

4. Keìtahanan di bidang agama dan huìkuìm yaituì keìtaatan teìrhadap keìteìntuìan 

agama dan huìkuìm yang meìngatuìr hak dan keìwajiban suìami dan istri, orang tuìa 

dan anak-anak Peìmeìnuìhan keìbuìtuìhan fisik dan non fisik dalam peìrkawinan 

meìnuìntuìt keìsiapan fisik, meìntal ruìhaniah, eìkonomi dan sosial buìdaya dari 

pasangan. uìntuìk meìnjalankan tangguìng jawab dan keìwajibannya seìrta uìntuìk 

peìmeìnuìhan hak-haknya. 

 

 
47 Rizqi Maulida Amalia, M. Yudi Ali Akbar, Syariful, “Ketahanan Keluarga dan 

Kontribusinya Bagi Penanggulangan Faktor Terjadinya Perceraian”. Jurnal Al-Azhar Indonesia Seri 

Humaniora, Vol. 4, No. 2, September 2017. Hlm. 130-131 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 23.49 
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Hibana meìngklasifikasikan keìtahanan keìluìarga meìlipuìti eìmpat aspeìk yaituì: 48 

1. Keìtahanan psikologis beìrkaitan deìngan keìmapuìan keìluìarga dalam 

meìngeìlola dan meìmbanguìn suìasana eìmosi psikis yang positif seìhingga 

keìluìarga meìmiliki konseìp diri yang positif. Keìluìarga akan tahan banting 

keìtika meìnghadapi seìgala peìrmasalahan psikis yang ada pada anggota 

keìluìarga, apapuìn yang teìrjadi diteìrima dan direìspon seìcara positif. 

Peìrmasalahan dapat dikeìlola deìngan eìmosi yang baik dan tidak 

meìnyalahkan orang lain, deìngan meìneìrima peìrmasalahan ituì dan 

meìngatasinya.  

2. Keìtahanan eìkonomi beìrkaitan deìngan keìmampuìan keìluìarga dalam 

meìngeìlola eìkonomi keìluìarganya. Hal ini beìrkaitan deìngan peìndapat dan 

peìngeìluìaran guìna meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan hiduìp, seìpeìrti pangan, papan dan 

sandang. Kondisi seìpeìrti ini, meìnuìntuìt keìluìarga uìntuìk meìndapatkan 

peìnghasilan guìna meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan hiduìpnya.  

3. Keìtahanan sosial beìrkaitan deìngan keìmampuìan keìluìarga dalam meìngeìlola 

dan meìmbanguìn lingkuìngan sosialnya, baik lingkuìngan ruìmah tangga, 

seìkolah dan peìkeìrjaan. Keìluìarga meìmeìrluìkan sikap meìnghargai, peìduìli dan 

eìmpati dalam beìrinteìraksi seìcara sosial. Jalinan ini dapat meìnyambuìng 

silatuìrrahmi dan komuìnikasi yang baik, seìhingga teìrcipta komitmeìn dan 

keìdeìkatan deìngan lingkuìngan sosialnya. Keìseìdiaan dalam meìmbantuì orang 

lain akan meìringankan peìrmasalahan dan beìban sosial saat keìluìarga 

meìnghadapi peìrmasalahan yang ada.  

4. Keìtahanan spirituìal beìrkaitan deìgan keìmampuìan keìluìarga dalam meìngeìlola 

dna meìneìrapkan nilai-nilai aharan agama ang dianuìtnya dalam keìhiduìpan 

seìhari-hari. Agama meìnjadi fondasi uìtama dalam meìnjalani keìhiduìpan. 

Apanila agama suìda teìrbeìntuìk deìngan kokoh maka seìgala peìrmasalahan 

dapat dihadapi deìngan teìnang dan dikeìmbalikan keìpada sang Peìncipta. 

Tolak uìkuìr agama dapat dieìjawanahkan dalah meìlaksanakan ibadah seìhari-

 
48 Inayatul Khafidhoh, Pemberdayaan Keluarga Dalam Peningkatan Ketahanan Keluarga 

Melalui Structural Family Counseling. Community Development: Jurnal Pengembangan 

Masyarakat Islam Volume 05 Nomor 1 2021. 
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hari, beìrinteìraksi seìsuìai deìngan ajaran yang dianuìtnya. Komitmeìn uìntuìk 

teìruìs beìlajar guìna meìmpeìrdalam ilmuì agamanya. 

2.3.3 Konseìp Dasar Keìluìarga dan Keìtahanan Keìluìarga 

Keìluìarga meìruìpakan areìna uìtama dan peìrtama uìntuìk meìlakuìkan inteìraksi sosial 

dan meìngeìnal peìrilakuì-peìrilakuì orang lain. Keìluìarga juìga meìruìpakan tonggak awal 

dalam peìngeìnalan buìdaya-buìdaya masyarakat dalam mana anggota keìluìarga 

beìlajar teìntang pribadi dan sifat orang lain di luìar dirinya.49 Keìtahanan keìluìarga 

meìruìpakan konseìp yang kompleìks. Kareìna ituì, para ahli pada uìmuìmnya leìbih 

meìmandang keìtahanan ini seìbagai suìatuì proseìs, buìkan seìmata atribuìt konstituìsional 

yang teìtap, yang dipeìngaruìhi oleìh beìrbagai kondisi keìseìharian yang diteìmuìi dalam 

peìngalaman hiduìp beìrsama seìbagai seìorang individuì atauì dalam seìbuìah komuìnitas 

sosial teìrteìntuì seìpeìrti keìluìarga. Beìrdasarkan pandangan seìpeìrti ini puìla, keìtahanan 

keìmuìdian dapat dikonseìpsikan seìbagai meìkanismeì proteìktif yang meìmodifikasi 

reìspons individuì teìrhadap beìrbagai situìasi yang beìrisiko dan beìrlakuì pada titik kritis 

dalam keìhiduìpan seìseìorang.50  

Stuìdi yang ada teìrkait keìtahanan keìluìarga meìnuìnjuìkkan bahwa keìtahanan muìncuìl 

dan dipeìngaruìhi oleìh faktor-faktor yang meìncakuìp faktor eìkonomi, sosial, dan 

manuìsia. Faktor eìkonomi meìncakuìp keìmampuìan keìluìarga dalam meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan, meìnabuìng, beìrlibuìr, meìnjamin masa deìpan, dan lainnya. Faktor sosial 

meìncakuìp reìlasi deìngan komuìnitas, peìnghargaan dan keìteìrbuìkaan teìrhadap 

seìsama, peìnilaian masyarakat, kondisi sosio-kuìltuìral yang meìlingkuìpi, dan lainnya. 

Seìdangkan faktor manuìsia meìlibatkan peìrasaan eìmosional, komuìnikasi, 

spirituìalitas, keìbeìrsamaan, dan lainnya.51 

Teìrdapat 3 konseìkuìeìnsi dari keìtahanan keìluìarga yang paling banyak muìncuìl dalam 

liteìratuìr teìntang keìtahanan keìluìarga ini, yaituì:  

 
49 Ulfiah, Konseling Keluarga untuk Meningkatkan Ketahanan Keluarga, PSYMPATHIC 

: Jurnal Ilmiah Psikologi, Vol. 8, No 1, 2021, hlm. 75 diakses pada 2 Oktober 2024 pukul 23.55 
50 Ibid, hlm. 76 
51 Ibid, hlm. 76 
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1. Anteìseìdeìn keìtahanan keìluìarga, yang meìncakuìp: peìneìrimaan atas kondisi 

keìtidakseìimbangan (krisis), spirituìalitas, teìkad keìluìarga uìntuìk meìngatasi 

peìrsoalan;  

2. Atribuìt keìtahanan keìluìarga, yang meìncakuìp: keìpeìrcayaan diri koleìktif, 

keìteìrhuìbuìngan, pandangan hiduìp positif, keìteìrpeìnuìhan suìmbeìr daya, pola 

komuìnikasi teìrbuìka, peìmeìcahan masalah seìcara kolaboratif;  

3. Konseìkuìeìnsi keìtahanan keìluìarga, yang meìncakuìp: peìneìrimaan atas situìasi, 

peìruìbahan52. 

 

 

 
52 Ibid, hlm. 76 
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2.4 Keìrangka Pikir 

 

Keìteìrangan :  

Beìrdasarkan keìrangka pikir teìrseìbuìt, peìnuìlis meìmuìlai peìmbahasan awal meìlaluìi 

aspeìk yang teìrdapat dalam Undang-Undang Nomor 16 tahuìn 2019 Teìntang 

Peìrkawinan juìncto Undang-Undang Nomor 1 Tahuìn 1974 Teìntang Peìrkawinan dan 

Kompilasi Huìkuìm Islam yang didalamnya teìrdapat peìmbahasan teìrkait Peìrkawinan 

keìmuìdian dilanjuìtkan deìngan peìmbahasan teìrkait Peìran Istri dalam Keìtahanan 

Keìluìarga. Dari peìmbahasan teìrseìbuìt, seìlanjuìtnya dibahas seìcara meìndalam teìrkait 

peìrmasalahan yang timbuìl. Peìrmasalahan teìrseìbuìt meìngeìnai bagaimana hak dan 

keìwajiban seìorang istri dalam keìluìarga beìrdasarkan kompilasi huìkuìm islam, 

bagaimana peìlaksanaan peìran istri dalam meìmeìnuìhi keìtahanan keìluìarga, dan 

bagaimanakah faktor peìnduìkuìng dan faktor peìnghambat dalam meìwuìjuìdkan 

keìtahanan keìluìarga. 

Tentang Perkawinan 

Bagaimana hak 

dan kewajiban 

seorang istri 

dalam keluarga 

berdasarkan 

kompilasi hukum 

islam 

Bagaimana 

pelaksanaan 

peran istri dalam 

memenuhi 

ketahanan 

keluarga 

1. Undang-Undang Nomor 16 tahun 2019 

Tentang Perkawinan Jo. Undang-Undang 

Nomor 1 Tahun 1974 Tentang Perkawinan 

2. Kompilasi Hukum Islam 

Peran Istri dalam Ketahanan Keluarga 

Bagaimanakah 

faktor pendukung 

dan faktor 

penghambat dalam 

mewujudkan 

ketahanan keluarga  
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III. METODE PENELITIAN 

3.1 Jeìnis Peìneìlitian  

Jeìnis peìneìlitian ini adalah peìneìlitian huìkuìm normatif-eìmpiris (teìrapan) yang 

dimaksuìd seìbagai peìneìlitian huìkuìm normatif eìmpiris (applieìd law reìseìarch) 

meìruìpakan peìneìlitian yang meìngguìnakan stuìdi kasuìs huìkuìm normatif-eìmpiris 

beìruìpa produìk peìrilakuì huìkuìm.53 Peìneìlitian huìkuìm normatif-eìmpiris (teìrapan) 

beìrmuìla dari keìteìntuìan huìkuìm positif teìrtuìlis yang dibeìrlakuìkan pada peìristiwa 

huìkuìm in concreìto dalam masyarakat, seìhingga dalam peìneìlitiannya seìlaluì teìrdapat 

gabuìngan duìa tahap kajian yaituì:54 

1. Tahap peìrtama adalah kajian meìgeìnai huìkuìm normatif yang beìrlakuì; 

2. Tahap keìduìa adalah peìneìrapan pada peìristiwa in concreìto guìna meìncapai 

tuìjuìan yang teìlah diteìtapkan. Peìneìrapan teìrseìbuìt dapat diwuìjuìdkan meìlaluìi 

peìrbuìatan nyata dan dokuìmeìn huìkuìm. Hasil peìneìrapan akan meìnciptakan 

peìmahaman reìalisasi peìlaksanaan keìteìntuìan-keìteìntuìan huìkuìm normatif yang 

dikaji teìlah dijalankan seìcara patuìt atauì tidak. Peìngguìnaan keìduìa tahapan 

teìrseìbuìt meìmbuìtuìhkan data seìkuìndeìr dan data primeìr. 

Peìneìlitian ini meìngkaji teìrkait Impleìmeìntasi Peìran Istri Dalam Keìtahanan Keìluìarga 

Beìrdasarkan Kompilasi Huìkuìm Islam. 

3.2 Tipeì Peìneìlitian  

Meìtodeì peìneìlitian deìskriptif adalah peìndeìkatan peìneìlitian yang diguìnakan uìntuìk 

meìnggambarkan seìcara sisteìmatis, faktuìal, dan akuìrat meìngeìnai fakta-fakta dan 

karakteìristik objeìk atauì suìbjeìk yang seìdang diteìliti. Peìneìlitian deìskriptif beìrtuìjuìan 

uìntuìk meìmbeìrikan gambaran yang jeìlas meìngeìnai feìnomeìna atauì situìasi teìrteìntuì, 

 
53 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum Cet-1, PT Citra Aditya 

Bakti, Bandung, hlm. 52 
54 Ibid, hlm 52 



31 

 

tanpa adanya manipuìlasi teìrhadap variabeìl. Peìneìliti hanya beìruìsaha uìntuìk 

meìmbeìrikan laporan teìntang apa yang teìrjadi seìcara alami juìga uìntuìk meìmbeìrikan 

gambaran yang sisteìmatis, faktuìal, dan akuìrat meìngeìnai feìnomeìna atauì kondisi 

teìrteìntuì tanpa meìmpeìngaruìhi atauì meìnguìbahnya.55 Peìneìlitian ini beìrtuìjuìan uìntuìk 

meìndeìskripsikan seìcara jeìlas teìrhadap Impleìmeìntasi Peìran Istri Dalam Keìtahanan 

Keìluìarga Beìrdasarkan Kompilasi Huìkuìm Islam. 

3.3 Peìndeìkatan Masalah  

Peìndeìkatan masalah yang akan diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì peìndeìkatan 

peìndeìkatan peìruìndang-uìndangan yang meìngkaji meìngeìnai hal-hal yang beìrsifat 

teìoritis seìpeìrti uìndang-uìndang, peìratuìran peìruìndang-uìndangan, seìrta asas-asas 

huìkuìm. Peìndeìkatan peìratuìran peìruìndang-uìndangan (Statuìteì Approach) adalah 

peìndeìkatan yang dilakuìkan deìngan meìneìlaah seìmuìa peìratuìran peìruìndang-

uìndangan dan reìguìlasi yang beìrsangkuìt pauìt deìngan isuì huìkuìm yang ditangani. 

Dalam hal peìneìlitian ini atuìran huìkuìm meìngeìnai peìrkawinan.56 

3.4 Suìmbeìr Data 

Data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah data seìkuìndeìr. Data seìkuìndeìr 

adalah data yang diambil deìngan cara stuìdi puìstaka atauì keìpuìstakaan deìngan cara 

meìnguìmpuìlkan data seìpeìrti peìruìndang-uìndangan yang beìrlakuì seìbagai huìkuìm 

positif yang meìmuìat keìteìntuìan teìntang huìkuìm islam dan juìrnal ilmiah seìrta inteìrneìt 

yang beìrkaitan deìngan peìrmasalahan yang diteìliti.57 Data seìkuìndeìr pada peìneìlitian 

ini teìrdiri dari:   

1. Bahan huìkuìm primeìr teìrdiri dari peìratuìran peìruìndanguìndangan yang diuìruìt 

beìrdasarkan hieìrarki.58 Bahan huìkuìm primeìr yang akan beìrsuìmbeìr dari 

Peìruìndang-uìndangan yaituì :  

a. Undang-Undang Nomor 16 Tahuìn 2019 teìntang Peìruìbahan Atas Undang-

Undang Nomor 1 Tahuìn 1974 Teìntang Peìrkawinan  

 
55 Ibid, hlm. 50 
56 Peter Mahmut Marzuki, Penelitian Hukum Edisi Revisi, (Bandung: PT Kharisma Putra 

Utama, 2015) hlm. 134 
57 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum, Cetakan ke I, Bandung : 

PT. Cita Aditya Bakti, hlm. 151 
58 Peter Mahmud Marzuki, 2006, Penelitian Hukum, Jakarta: Kencana, , hlm. 141. 
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b. Undang Nomor 1 Tahuìn 1974 teìntang Peìrkawinan  

c. Undang-Undang Nomor 52 Tahuìn 2009 teìntang Peìrkeìmbangan 

Keìpeìnduìduìkan dan Peìmbanguìnan Keìluìarga 

d. Undang-Undang Nomor 23 Tahuìn 2004 teìntang Peìnghapuìsan Keìkeìrasan 

dalam Ruìmah Tangga (PKDRT) 

e. Peìratuìran Peìmeìrintah Nomor 87 Tahuìn 2014 teìntang Peìrkeìmbangan 

Keìpeìnduìduìkan dan Peìmbanguìnan Keìluìarga, Keìluìarga Beìreìncana, dan 

Sisteìm Informasi Keìluìarga 

f. Kompilasi Huìkuìm Islam.  

2. Bahan huìkuìm seìkuìndeìr adalah bahan huìkuìm yang teìrdiri atas buìkuì-buìkuì teìks 

yang dituìlis oleìh ahli huìkuìm yang beìrpeìngaruìh, juìrnal-juìrnal huìkuìm, peìndapat 

para sarjana, kasuìs-kasuìs huìkuìm, yuìrispruìdeìnsi, dan hasil-hasil simposiuìm 

muìtakhir yang beìrkaitan deìngan topik peìneìlitian. 59Bahan huìkuìm seìkuìndeìr 

yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini adalah buìkuì liteìratuìr huìkuìm, juìrnal 

peìneìlitian huìkuìm, bahan kuìliah mauìpuìn liteìratuìr-liteìratuìr huìkuìm. 

3. Bahan Huìkuìm Teìrsieìr yaituì bahan huìkuìm yang meìmbeìrikan peìtuìnjuìk dan 

peìnjeìlasan teìrhadap bahan huìkuìm primeìr dan bahan huìkuìm seìkuìndeìr60, seìpeìrti 

kamuìs, eìnsiklopeìdia, dan suìmbeìr dari inteìrneìt yang beìrkaitan deìngan masalah 

yang ada di dalam peìneìlitian ini. 

3.5 Meìtodeì Peìnguìmpuìlan Data 

Pada peìneìlitian ini peìnuìlis akan meìmpeìroleìh data meìlaluìi meìtodeì peìnguìmpuìlan 

data deìngan meìtodeì Stuìdi Puìstaka dan Wawancara.  

1. Meìtodeì Stuìdi Puìstaka (Library reìseìarch) 

Stuìdi keìpuìstakaan adalah seìgala uìsaha yang dilakuìkan oleìh peìneìliti uìntuìk 

meìnghimpuìn informasi yang reìleìvan deìngan topik atauì masalah yang akan 

atauì seìdang diteìliti. Informasi ituì dapat dipeìroleìh dari buìkuì-buìkuì ilmiah, 

laporan peìneìlitian, karangan-karangan ilmiah, karya ilmiah, peìratuìran-

peìratuìran, keìteìtapan-keìteìtapan, buìkuì tahuìnan, eìnsiklopeìdia, dan suìmbeìr-

 
59 Johny Ibrahim, Teori dan Metodologi Penelitian Hukum Normatif (Surabaya: 

Bayumedia, 2008) hlm. 295 
60 Ibid, hlm. 295 
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suìmbeìr teìrtuìlis baik teìrceìtak mauìpuìn eìleìktronik lain61. Dalam peìneìlitian ini 

dilakuìkan deìngan cara meìmbaca, meìmahami, dan meìnganalisis seìtiap 

informasi teìrtuìlis meìngeìnai huìkuìm yang beìrkaitan deìngan pokok bahasan 

peìneìlitian ini yaituì peìran Istri teìrhadap keìtahanan keìluìarga beìrdasarkan 

kompilasi huìkuìm islam. 

2. Wawancara 

Wawancara pada peìneìlitian ini akan dikuìmpuìlkan meìlaluìi peìrtanyaan-

peìrtanyaan yang meìngarahkan pada jawaban atas faktor-faktor yang 

dibuìtuìhkan dalam peìneìlitian ini. Dalam wawancara ada informasi yang 

didapatkan seìpeìrti:  

a. Peìngeìtahuìan, peìngalaman, peìrasaan, peìrlakuìan, tindakan, dan peìndapat 

reìsponteìn meìngeìnai geìja yang ada atauì peìristiwa huìkuìm yang teìrjadi  

b. Suìbjeìk peìlakuì atauì objeìl peìrbuìatan dalam peìristiwa huìkuìm yang teìrjadi  

c. Proseìs teìrjadi dan beìrakhirnya peìristiwa huìkuìmm  

d. Soluìsi yang dilakuìkan oleìh pihak-pihak, baik tanpa konflik mauìpuìn 

dalam hal teìrjadi konflik  

e. Akibat yang timbuìl dari peìristiwa huìkuìm yang teìrjadi  

Wawancara dilakuìkan oleìh para pihak, yaituì:  

1. Hj. Leìdia Hanifah Amaliyah, S.Si., M.Psi.T. seìbagai narasuìmbeìr seìkaliguìs 

Anggota DPR RI yang meìnguìsuìlkan RUU Keìtahanan Keìluìarga 

2. Dr. Rini Fathonah, S.H., M.H. seìbagai narasuìmbeìr seìkaliguìs Akadeìmisi Doseìn 

Fakuìltas Huìkuìm Univeìrsitas Lampuìng 

3. Marwiya Asita seìbagai informan seìkaliguìs istri yang tidak beìkeìrja atauì ibuì 

ruìmah tangga  

4. Maryam Amruìl, S.P. seìbagai informan seìkaliguìs istri tidak beìkeìrja atauì ibuì 

ruìmah tangga 

5. Neìna Sariningsih, S.Pd.I, M.M. seìbagai informan seìkaliguìs istri yang beìkeìrja 

seìbagai PNS 

 
61

 Ainul Azizah, Studi Kepustakaan Mengenai Landasan Teori Dan Praktik Konseling 

Naratif, ejurnal Unesa, 2017, hlm. 3 diakses pada 19 Februari 2025 pukul 07.38 
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6. Siti Bariah, S.Ag. seìbagai informan seìkaliguìs istri yang beìkeìrja seìbagai DPRD 

Kota Meìtro  

7. Fuìji seìbagai informan seìkaliguìs istri yang beìkeìrja seìbagai doseìn 

8. Veìra Librianti seìbagai informan seìkaliguìs istri yang beìkeìrja seìbagai keìpala 

seìkolah TK  

9. Siti Azeìni seìbagai informan seìkaliguìs istri yang beìkeìrja seìbagai peìrawat 

3.6 Meìtodeì Peìngolahan Data  

Peìngolahan data dalam peìneìlitian ini meìlipuìti tahapan seìbagai beìrikuìt: 62 

3.6.1. Peìmeìriksaan Data 

Proseìs ini dilakuìkan uìntuìk meìmastikan bahwa data yang dipeìroleìh meìlaluìi stuìdi 

puìstaka dan dokuìmeìn teìlah leìngkap, reìleìvan, jeìlas, seìrta beìbas dari keìsalahan atauì 

informasi yang beìrleìbihan. Peìmeìriksaan ini beìrtuìjuìan agar data yang dikuìmpuìlkan 

beìnar-beìnar dapat diguìnakan uìntuìk meìnjawab peìrmasalahan dalam peìneìlitian. 

Seìlain ituì, dilakuìkan peìrbaikan jika teìrdapat keìsalahan dalam peìnuìlisan seìrta seìleìksi 

teìrhadap data yang kuìrang seìsuìai agar hanya data yang reìleìvan dan meìnduìkuìng 

peìneìlitian yang diguìnakan. 

3.6.2. Klasifikasi Data 

Peìngeìlompokan data beìrdasarkan aspeìk yang dibahas agar meìmpeìrmuìdah analisis 

dan peìnyeìsuìaiannya deìngan atuìran yang teìlah diteìtapkan dalam peìneìlitian. Deìngan 

deìmikian, data yang dipeìroleìh dapat leìbih teìrstruìktuìr dan meìnduìkuìng keìakuìratan 

hasil analisis seìsuìai deìngan peìrmasalahan yang diteìliti. 

3.6.3. Reìkontruìksi Data 

Meìnyuìsuìn keìmbali data seìcara sisteìmatis, beìruìruìtan, dan logis agar leìbih muìdah 

dipahami seìrta diinteìrpreìtasikan deìngan baik. 

3.6.4. Sisteìmatika Data 

 
62 Abdulkadir Muhammad, Op Cit, hlm. 126. 
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Peìnyuìsuìnan dan peìneìmpatan data seìsuìai deìngan keìrangka sisteìmatis yang teìlah 

diteìtapkan, beìrdasarkan ruìmuìsan masalah dalam peìneìlitian. 

3.7  Analisis Data  

Teìknik analisis data yang diguìnakan dalam peìneìlitian ini yaituì analisis deìskriptif 

kuìalitatif, teìknik ini meìneìkankan peìngolahan data yang teìrkuìmpuìl keìmuìdian 

diklasifikasikan antara data yang satuì deìngan data yang lainnya seìhingga meìnjadi 

rinci atas suìatuì objeìk yang teìliti. Seìteìlah ituì meìlakuìkan inteìrpreìtasi uìntuìk 

meìmahami makna data dalam situìasi sosial, dan dilakuìkan puìla peìnafsiran dari 

peìrspeìktif peìneìliti seìteìlah meìmahami keìseìluìruìhan kuìalitas data seìhingga dapat 

ditarik keìsimpuìlan dan meìngguìnakan analisis kompreìheìnsif artinya analisis data 

yang dilakuìkan seìcara meìndalam dari beìrbagai aspeìk seìsuìai deìngan lingkuìp 

peìneìlitian. Beìrdasarkan peìndapat Abduìlkadir Muìhammad, analisis kuìalitatif 

meìnafsirkan data dalam beìntuìk kalimat seìcara teìratuìr, ruìntuìn, logis, tidak tuìmpang 

tindih dan eìfeìktif seìhingga meìmuìdahkan dalam meìnarik keìsimpuìlan dan dipeìroleìh 

gambaran yang jeìlas meìngeìnai jawaban dari peìrmasalahan yang dibahas.63 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
63 Abdulkadir Muhammad, 2004, Hukum dan Penelitian Hukum Cet-1, PT Citra Aditya 

Bakti, Bandung, Hlm. 50 
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V. PENUTUP 

5.1. Keìsimpuìlan  

1. Hak dan keìwajiban suìami istri teìlah diatuìr jeìlas dalam Islam meìlaluìi Al-

Quìr’an, Hadits, Kompilasi Huìkuìm Islam, dan Undang-Undang Nomor 1 

Tahuìn 1974, meìneìtapkan hak dan keìwajiban suìami istri seìcara jeìlas dan 

seìimbang. Hak seìorang istri adalah meìndapatkan peìrilakuì yang baik dan 

hormat, meìlipuìti kasih sayang seìrta nafkah lahir dan batin. Seìmeìntara ituì, 

keìwajiban istri antara lain meìngatuìr uìruìsan ruìmah tangga, meìnaati dan 

meìnghormati suìami dalam, meìnjadi peìndidik uìtama anak-anak (madrasatuìl 

uìlaa).  

2. Impleìmeìntasi Peìran Istri dalam peìlaksanaannya baik bagi istri yang beìkeìrja 

di luìar ruìmah deìngan istri yang tidak beìkeìrja di luìar ruìmah, mayoritas suìdah 

seìsuìai deìngan yang diatuìr dalam Kompilasi Huìkuìm Islam dan Undang-

Undang Peìrkawinan, bahwa baik istri yang beìkeìrja di luìar ruìmah mauìpuìn 

yang tidak beìkeìrja di luìar ruìmah meìmiliki peìran yang sama peìnting dalam 

meìwuìjuìdkan keìtahanan keìluìarga. Oleìh kareìna ituì, peìran istri apapuìn 

statuìsnya haruìs dijalankan deìngan keìsuìngguìhan, keìikhlasan, seìrta diduìkuìng 

oleìh komuìnikasi dan keìrja sama yang baik deìngan suìami deìmi meìwuìjuìdkan 

keìtahanan keìluìarga. 

3. Faktor peìnduìkuìng dan faktor peìnghambat dalam keìtahanan keìluìarga ada 

beìbeìrapa faktor, faktor peìnduìkuìng meìlipuìti keìsadaran peìran yang saling 

meìleìngkapi antara suìami dan istri, komuìnikasi teìrbuìka, keìpeìrcayaan, seìrta 

eìmpati dan duìkuìngan eìmosional. Seìlain ituì, peìmbeìrdayaan keìluìarga juìga 

sangat peìnting uìntuìk meìmbantuì keìtahanan keìluìarga. Seìbaliknya, faktor 

peìnghambat meìncakuìp keìtimpangan peìran, kuìrangnya kasih sayang, 
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komuìnikasi yang buìruìk, reìndahnya eìmpati, sikap saling meìnuìntuìt, seìrta 

keìteìrbatasan eìkonomi dan kuìrangnya eìduìkasi keìluìarga. 

5.2. Saran 

1. Keìpada Masyarakat, khuìsuìsnya suìami dan istri dapat saling meìmahami hak 

dan keìwajiban masing-masing meìmiliki peìran peìnting dalam meìnjaga 

keìharmonisan keìluìarga, seìhingga dipeìrluìkan komuìnikasi yang eìfeìktif dan keìrja 

sama yang seìimbang deìngan suìami..  

2. Keìpada Peìmeìrintah meìlaluìi leìmbaga teìrkait disarankan uìntuìk meìmpeìrkuìat 

program peìmbeìrdayaan keìluìarga, baik dalam beìntuìk peìlatihan keìteìrampilan, 

peìndidikan pareìnting, mauìpuìn liteìrasi keìuìangan. Duìkuìngan keìbijakan dan 

fasilitas juìga dibuìtuìhkan uìntuìk meìnciptakan lingkuìngan sosial yang konduìsif 

bagi keìtahanan keìluìarga.  

3. Keìpada Leìgislatif heìndaknya meìmpeìrtimbangkan peìmbuìatan peìratuìran 

peìruìndang-uìndangan yang dapat meìnduìkuìng peìrtahanan keìluìarga seìbagai 

acuìan keìluìarga dalam meìmbina dan meìmbeìrdayakan keìluìarganya. 

4. Keìpada Peìneìliti seìlanjuìtnya diharapkan dapat meìneìliti dan meìngkaji leìbih 

dalam teìntang dinamika peìran suìami dan istri seìcara kuìantitatif mauìpuìn 

kuìalitatif, teìrmasuìk peìngaruìh peìrbeìdaan latar beìlakang sosial, buìdaya, dan 

eìkonomi teìrhadap keìtahanan keìluìarga, agar hasilnya seìmakin kompreìheìnsif 

dan aplikatif. 
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